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Kepemimpinan Religio-Humanistik 
 Bidang Pendidikan pada  
 Era Revolusi Industri 4.0. dan Society 5.0.   
 
Bismillahi ar-rahmani ar-rahiim 
Assalamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuhu 
Asyhadu ‘ala ilaha illallah wa asyhadu ana Muhammad ar-
Rasulullah 
A. Hadrat al-Kirom para Alim para Ulama’ rahimakumullah 
B.  Yang saya hormati:  
1. Rektor Universitas Negeri Malang 
2. Ketua Senat, para Anggota Senat, dan para Anggota 
Komisi Guru Besar Universitas Negeri Malang. 
3. Gubernur Propinsi Jawa Timur 
4. Walikota Malang 
5. Rektor Universitas Brawijaya, Rektor UIN Maliki Malang, 
Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya, Rektor Unisma 
Malang, Rektor Universitas Islam Jakarta 
6. Para Pejabat Struktural di lingkungan Universitas Negeri 
Malang 
7. Para Direktur Pascasarjana PTN, PTS, dan PTAIS se 
Indonesia. 
8. Rekan Dosen, Tenaga Administrasi, dan Mahasiswa 
Universitas Negeri Malang 
9. Ketua dan Sekjen Organisasi Profesi dan Organisasi Sosial 
Keagamaan  
10. Orangtua tercinta, para guru, asatidz, dan dosen saya yang 
mulia, kolega sejawat, handai taulan, keluarga, sahabat, 
dan seluruh hadirin tamu undangan yang berbahagia 
 
  




Rektor, Senat, Hadirin wa al-hadirat, yang saya muliakan 
Sejarah revolusi industri dimulai dari terjadinya revolusi 
industri 1.0. pada abad 18, ditandai dengan ditemukannya mesin 
uap oleh James Watt, dan dilanjutkan dengan produksi kereta api 
pada tahun 1750-1830, pada era ini ditandai dengan mekanisasi 
produksi untuk menunjang keefektivan dan efisiensi aktivitas 
manusia. Revolusi industri 2.0 terjadi pada abad 19 yakni antara 
tahun 1870-1900 dengan penemuan listrik alat  komunikasi,  
kimia,  dan  minyak, pada era ini dicirikan oleh produksi massal 
dan standarisasi mutu. Revolusi industri  3.0 pada abad 20 yakni 
antara 1960-2010 dengan penemuan komputer, internet, dan  
telepon  genggam, pada era ini ditandai dengan penyesuaian 
massal dan fleksibilitas manufaktur berbasis otomasi dan robot. 
Revolusi industri 4.0. terjadi pada abad 21 yakni sejak 2011 
sampai sekarang. Era Revolusi  industri 4.0. merupakan fase real 
change dari perubahan yang ada, ditandai dengan cyber fisik dan 
kolaborasi manufaktur (Sommer, 2015; Arifin, 2019d).  
Istilah industri 4.0 berasal dari sebuah proyek yang 
diprakarsai oleh pemerintah Jerman untuk mempromosikan 
komputerisasi manufaktur (Yahya, 2018). Jerman merupakan 
negara pertama yang membuat roadmap (grand design) tentang 
implementasi ekonomi digital. Schwab (2017) menjelaskan bahwa 
revolusi industri 4.0 ditandai dengan peningkatan digitalisasi 
manufaktur yang didorong oleh empat faktor: (1) peningkatan 
volume data, kekuatan komputasi, dan konektivitas; (2) munculnya 
analisis, kemampuan, dan kecerdasan bisnis; (3) terjadinya bentuk 
interaksi baru antara manusia dengan mesin; dan (4) perbaikan 
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instruksi transfer digital ke dunia fisik, seperti robotika dan 3D 
printing. Lifter dan Tschiener (2013) menambahkan, prinsip dasar 
industri 4.0 adalah penggabungan mesin, alur kerja, dan sistem, 
dengan menerapkan jaringan cerdas di sepanjang rantai dan proses 
produksi untuk mengendalikan satu sama lain secara mandiri 
(Ghufron, 2018). 
Era  Revolusi Industri 4.0  ditandai oleh kecerdasan   
buatan   (artificial   intelligence), super komputer, rekayasa 
genetika, teknologi nano, mobil otomatis, dan inovasi. Perubahan 
tersebut terjadi dalam kecepatan eksponensial yang akan  
berdampak  terhadap  ekonomi, industri, pemerintahan, dan 
politik. Pada era ini  semakin  terlihat  wujud  dunia  yang  telah 
menjadi   kampung   global   (Satya, 2018). Berdasarkan analisis 
Mckinsey Global Institute, Revolusi Industri 4.0 memberikan 
dampak yang sangat besar dan luas, terutama pada sektor lapangan 
kerja, di mana robot dan mesin akan menggeser banyak lapangan 
kerja yang dikerjakan manusia di dunia. Pada era industri ini 
melalui konektivitas dan digitalisasi mampu meningkatkan 
efisiensi rantai manufaktur dan kualitas produk. Namun demikian, 
di sisi lain, revolusi industri ini juga akan menghilangkan 800 juta 
lapangan kerja di seluruh dunia sehingga diestimasi terjadi sampai 
tahun 2030 karena diambil alih oleh robot. Hal ini bisa menjadi 
ancaman dunia termasuk bagi Indonesia sebagai negara yang 
memiliki angkatan kerja dan angka pengangguran yang cukup 
tinggi.  
Mencermati berbagai perubahan dan inovasi serta 
perkembangan yang ada, Pemerintah Indonesia saat ini tengah 
melaksanakan langkah-langkah strategis yang ditetapkan 
berdasarkan peta jalan Making Indonesia 4.0. Upaya ini dilakukan 
untuk mempercepat terwujudnya visi nasional yang telah 
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ditetapkan untuk memanfaatkan peluang di era revolusi industri 
keempat yaitu menjadikan Indonesia masuk dalam 10 besar 
negara yang memiliki perekonomian terkuat di dunia pada tahun 
2030 (Satya, 2018).  
Menurut Suriansyah (2018) dan Aslamiah (2019) bahwa 
pada industrial revolution 4.0 era dituntut kualitas sumber daya 
manusia yang tidak hanya cerdas tetapi juga berkarakter (good 
intelligence and attituded) yang mampu menghadapi tantangan 
serta kompetensi yang sangat ketat secara global. Untuk itu maka 
sumber daya manusia Indonesia sekarang dan untuk masa depan 
dituntut memiliki: (1)  character (karakter kinerja: kerja keras, 
disipilin, ulet, tidak mudah menyerah, tuntas serta karakter nilai 
moral seperti iman dan taqwa, jujur, rendah hati, sopan 
satun/akhlak); (2) competence (creative thinking, creativity, 
communication dan collaboration serta problem solving); dan (3) 
literation (reading and writing, numeracy, scientific literacy, ICT 
Fluency/technologi skills), linguage skill, cultural awareness, 
logical thinking) dan kemampuan komunikasi dalam dunia global. 
Menghadapi tantangan ini maka bangsa Indonesia dituntut 
menghasilkan sumber daya manusia berkualitas melalui proses 
Pendidikan yang berkualitas dari jenjang Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) hingga perguruan tinggi. 
Era revolusi industri 4.0 mengubah konsep pekerjaan, 
struktur pekerjaan, dan kompetensi yang dibutuhkan dunia 
pekerjaan. Sebuah survei perusahaan perekrutan internasional, 
Robert Walters, bertajuk Salary Survey 2018 menyebutkan, fokus 
pada transformasi bisnis ke platform digital telah memicu 
permintaan profesional sumber daya manusia (SDM) yang 
memiliki kompetensi yang jauh berbeda dari sebelumnya. Era 
revolusi industri 4.0 juga mengubah cara pandang tentang 
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pendidikan. Perubahan yang dilakukan tidak hanya sekadar cara 
mengajar, tetapi jauh yang lebih esensial, yakni perubahan cara 
pandang terhadap konsep pendidikan itu sendiri. 
 Isue Revolusi Industri 4.0. yang bergerak secara global 
mempengaruhi dunia, sejak tahun 2011, di Indonesia baru 
berkembang pada bidang pendidikan pada tahun 2018 yakni 
kesadaran pendidikan akan menghadapi tantangan global yang 
disebut sebagai era Revolusi Industri 4.0 (The Industrial 
Revolution 4.0). Gerakan ini dimulai dari hasil Rapat Kerja 
Nasional Kemristekdikti di Universitas Sumatera Utara (USU) 
Medan pada 16-17 Januari 2018. Hasil rapat tersebut dilanjutkan 
dengan partisipasi Indonesia dalam forum ”The Education World 
Forum 2018: Global Summit for Education Minister” di London, 
Inggris, pada 22-24 Januari 2018.  Sejak 29 Januari 2018, 
Kemenristekdikti telah aktif menyuarakan kebijakan dan program 
pendidikan menghadapi Globalisasi Pendidikan dan Revolusi 
Industri 4.0. (Arifin, 2018).   
Tujuan utama dari Kemenristekdikti mempersiapkan 
program pendidikan tinggi menghadapi globalisasi pendidikan 
dan revolusi industri 4 antara lain: (1) mempersiapkan generasi 
emas Indonesia yang berkualitas, sehingga menjadi SDM yang 
berkompeten, mampu untuk berfikir inovatif, dan optimum 
menguasai bidang ilmunya serta menerapkannya dalam dunia 
pekerjaan; (2) memperbaiki kualitas hidup manusia Indonesia; (3) 
memberi kontribusi terhadap pembangunan nasional; dan (4) 
mampu menjawab tantangan globalisasi dan revolusi industri 4.  
Menurut Bates dan Townsend (2007) tantangan 
globalisasi memberi peluang berkembangnya pendidikan yang 
diangkat dalam issue politik yang bersifat global, merupakan 
tantangan dan peluang tersendiri, dimana kualitas dan kuantitas 
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dari seorang pendidik (dosen) dihubungkan dengan masalah 
ekonomi atau keuangan, argumen ini dipertegas dengan 
pernyataan jika tantangan tersebut tidak dihubungkan dengan 
pembiayaan, maka tidak akan mudah terealisasi. 
Tantangan Pendidikan Indonesia di era globalisasi dan 
revolusi industri 4.0  di antaranya kemunculan perguruan tinggi 
asing di Indonesia sebagai dampak globalisasi dan munculnya 
distruptive innovation in higher education by online and distance 
learning massive. Pengangkatan Rektor Asing juga sudah 
terlaksana di Indonesia, diumumkan Menristekdikti, Prof. Dr. 
Mohamad Nasir, pada peringatan Hari Kebangkitan Teknologi 
Nasional (Hakteknas) Ke-24 di Denpasar, Provinsi Bali, Senin, 26 
Agustus 2019  yakni Indonesia Cyber Education (ICE) Institute 
yang diselenggarakan Universitas Nasional Jakarta (Arifin, 
2019e).  Di sisi lain juga mengarah pada besarnya pembiayaan 
pemenuhan jumlah dosen dan issue tentang kualitas dosen yang 
berimbas terhadap kualitas mahasiswa, dimana dosen dituntut 
penguasaan akan nilai sains-teknologi, digitalisasi dengan 
dibarengi landasan yang mengangkat tinggi nilai-nilai humanistik 
dalam setiap kegiatan perkuliahan dalam proses pendidikan.  
Supriyoko (2019) mencatat ancaman revolusi industri 
4.0. antara lain: (1) ancaman serius menyangkut tenaga kerja 
konvensional yang akan digantikan robot; (2) sebanyak US$15 
triliun per tahun bisa dihemat jika pekerjaan mereka digantikan 
oleh mesin. Ini akan berdampak sedikitnya terhadap 360 juta 
pekerja di seluruh dunia (Mckinsey Global Institute in A Future 
That Works: Automation, Employment and Productivity’); (3) 
diperkirakan sebanyak 57 persen pekerjaan yang dijalankan oleh 
tenaga kerja manusia saat ini akan hilang dan digantikan oleh robot 
dan mesin-mesin digital (Dirjen Kemnaker, Bambang Satrio 
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Lelono, 2018); (4) munculnya pekerjaan-pekerjaan baru yang 
berbasis pada kecerdasan manusia, kecerdasan buatan, sistem 
otomasi baru yang terkoneksi internet, serta jenis-jenis pekerjaan 
baru lainnya yang berbasis pada teknologi siber. Tentunya 
pekerjaan baru ini hanya dapat dioperasikan oleh tanaga kerja yang 
mengerti dan menguasai teknologi siber; (5) Jumlah pekerjaan 
baru tersebut memang tidak sedikit jumlahnya, bahkan relatif 
banyak, namun demikian menjadi sangat sedikit kalau 
dibandingkan dengan pekerjaan konvensional yang hilang yang 
nota bene tergantikan oleh mesin-mesin. 
 
Nilai-Nilai Religio-Humanistic dalam  Pendidikan 
Hadirin wa al-hadirat, yang saya muliakan 
Revolusi Industri 4.0. satu sisi meningkatkan pemanfaatan 
data dan teknologi untuk kemudahan kehidupan manusia, namun 
di sisi lain, menjadi ancaman bagi sebagian besar manusia dalam 
bidang pekerjaan dan ketidakberdayaan menghadapi tantangan 
penggunaan data dan teknologi, termasuk di bidang pendidikan. 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok yang diberikan 
pada peserta didik, mereka dipersiapkan menjadi sosok yang 
mandiri yang mampu mengembangkan dirinya secara optimal, 
manusia seutuhnya dimana raga dan jiwanya tetap mengedepankan 
nilai-nilai kemanusiaan.  Peserta didik tidak hanya berpusar pada 
transfer of knowledge tetapi juga diorientasikan pada tarnsfer of 
attitude, yakni selain transfer ilmu pengetahuan juga  
pengembangan karakter, ditumbuhkan kemampuan dalam 
menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi, semangat belajar, 
meningkatkan kreativitas dalam dirinya, dan memilki motivasi 
yang tinggi untuk mengembangkan diri (Mulyasa, 2012). Ki Hajar 
Dewantara (2013) menyebut pendidikan sebagai menuntun segala 
  
Pengukuhan Prof. Dr. Imron Arifin, M.Pd, Jum’at, 25 Oktober 2019/26 Safar 1441 H.  10 
 
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka sebagai 
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Makna 
pendidikan yang disampaikan Ki Hajar Dewantara (2013) pada 
tahun 1936 ini dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan itu 
“memberdayakan potensi diri anak berbasis ilmu pengetahuan dan 
keagamaan” agar anak menjadi “manusia dan masyarakat” yang 
selamat dan bahagia hidupnya. Landasan keagamaan yang 
bertujuan untuk mencapai “keselamatan dan kebahagiaan dunia-
akhirat” (Arifin, 2019d).  Dengan kata lain, Ki Hajar memaknai 
pendidikan dari sisi epistemologis, humanis, sosiologis, dan 
religius.   
Pendidikan humanistic pada intinya memiliki tujuan 
bagaimana dengan pendidikan tersebut dapat “memanusiakan 
manusia”, sehingga pendidikan dianggap sukses manakala peserta 
didik  dapat memahami lingkungannya dan dirinya sendiri, dengan 
kata lain adanya pencapaian aktualisasi diri (Putrayasa, 2013).  
Pada dasarnya nilai-nilai humanistik (humanisme dalam Islam) 
diperkenalkan Nabi Muhammad Saw sejak 15 abad yang lampau, 
melalui pelajaran dan contoh akhlak al-karimah (wa Muhammadin 
bi khuluqi al-adhim, al-uswah al-hasanah), sebagaimana diajarkan 
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 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah 
(Muhammad Saw) itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) 
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah 
(Q.S. Al Ahzab: 21)”. 
 
sebaik manusia memiliki akhlak agung dan memiliki manfaat bagi 
kehidupan (khoirun an-nas anfa’uhum li an-nas, sebaik-baik 
manusia yakni memiliki manfaat bagi manusia lain). Oleh karena 
itu, agama Islam terbagi menjadi tiga bagian yaitu aqidah, ibadah 
wa syari’ah, wa akhlak al-karimah (theologi, ritual dan syariat, 
dan akhlak yang mulia). Nilai kemanusiaan dalam Islam dijunjung 




Mereka (manusia) diliputi kehinaan dimana saja mereka 
berada, kecuali jika mereka (berkomitmen memegang) 
pada tali (agama) Allah dan tali (hubungan dengan 
sesama) manusia (Q.S. Ali Imron: 12)   
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Pandangan lain tentang nilai-nilai humanistik dalam 
pendidikan dikemukakan para pakar dari Barat yang 
memperkenalkan tujuh tokoh pendidikan humanistic (Patterson, 
1987). Pertama, Arthur W. Combs, yang menyatakan bahwa 
belajar akan bermakna yang berarti jika memiliki arti bagi peserta 
didik. Dosen atau guru tidak boleh memaksakan teori yang tidak 
disukai atau tidak relevan dengan kehidupan mereka. Para 
pendidik harus memahami perilaku peserta didik dengan 
memahami persepsi mereka, sehingga perubahan akan terjadi jika 
dosen atau guru mampu merubah keyakinan atau pandangan 
peserta didik.  
Kedua, Bloom dan Krathwohl, menyatakan bahwa 
menunjukkan perlunya penguasaan kognitif, afektif, dan 
psikomotor dalam setiap proses pembelajaran. Dimana terdapat 
enam ranah kognitif yang meliputi: pengetahuan, ingatan; 
pemahaman (menangkap makna hal yang dipelajari); penerapan; 
analisis (kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam bagian-
bagian); sintesis (membentuk pola baru); evaluasi (kemampuan 
membentuk sebuah pendapat). Ranah afektif dengan lima perilaku 
yang mencakup: penerimaan, partisipasi, penilaian dan penentuan 
sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup. Ranah psikomotor, 
yang meliputi: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan 
yang terbiasa, gerakan kompleks, dan penyesuaian pola gerakan, 
serta kreativitas.  
Ketiga, Kolb, yang membagi tahapan belajar dalam empat 
tahap, di antaranya: pengalaman konkret; pengalaman aktif dan 
reflektif; konseptualisasi; dan ekperimen aktif.  
Keempat, Honey dan Mumford, yang menggolongkan 
peserta didik dalam empat tipe, di antaranya: tipe aktivis, tipe 
reflector, tipe teoris, dan tipe pragmatis.  
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Kelima, Habermas, yang melihat pembelajaran dari sebuah 
interaksi lingkungan dan manusia. Belajar teknis, dimana siswa 
berinteraksi dengan alam sekelilingnya, sehingga siswa berusaha 
menguasai dan mengelola alam dengan mempelajari ketrampilan 
dan pengetahuan yang dibutuhkan. Belajar praktis, siswa 
beriteraksi dengan orang-orang disekelilingnya, sesuai dengan 
kepentingan manusia. Belajar emansipatoris: siswa berusaha 
mencapai pemahaman dan kesadaran yang sebaik mungkin tentang 
perubahan (transformasi) cultural dari suatu lingkungan.  
Keenam, Carl Rogers, merupakan psikolog humanistic 
yang mengedepankan adanya sikap saling menghargai dan tanpa 
prasangka dalam membantu individu mengatasi masalah 
kehidupannya. Dua hal yang ditekankan dalam teori ini adalah 
kognitif (kebermaknaan) dan experiental (pengalaman). Sehingga 
keterlibatan siswa secara personal, inisiatif, evaluasi yang 
dilakukan peserta didik sendiri, dan adanya efek yang membekas 
di benak peserta didik terhadap pembelajaran yang dialaminya  
Ketujuh, Abraham Maslow, yang mengemukakan bahwa 
individu memenuhi kebutuhannya bersifat hirarki, termotivasi 
untuk memenuhi kebutuhannya mulai dari yang terendah bersifat 
dasar/fisiologis sampai yang tertinggi aktualisasi diri. Kebutuhan 
fisiologi (physiological), merupakan kebutuhan paling mendasar; 
kebutuhan rasa aman (safety) dan tentram (terhindar dari 
kriminalitas, direndahkan, diejek); kebutuhan untuk dicintai dan 
disayangi (love/belonging, dianggap oleh lingkungan sosialnya); 
kebutuhan dihargai (esteem, diberi tanggungjawab dan 
kepercayaan); kebutuhan aktualisasi diri (self actualization) yakni 
pembuktian terhadap dirinya pada orang lain  (Hamidi,  2013 
dalam Arifin, 2019c). Menurut Maslow (Arifin, 2018) bahwa 
kebutuhan-kebutuhan dasar harus dipenuhi dahulu sebelum 
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meningkat  pada kebutuhan berikutnya atau hirarki selanjutnya. 
Kebutuhan tertinggi adalah kebutuhan akan ekspresi diri atau 
aktualisasi diri, yang sifatnya sangat intrinsik. Dengan kata lain, 
kebutuhan pamuncak itu ketika orang merasa memiliki manfaat 
bagi orang lain dan lingkungan, dibutuhkan dan diharapkan 
lingkungan. Termasuk dari dimensi keagamaan, ketika seseorang 
memiliki pengetahuan luas dan dalam pada bidang agama serta 
memiliki komitmen agama yang tinggi, bahkan memiliki 
kemampuan spiritual dan diterima serta dibutuhkan jama’ah, maka 
orang tersebut sampai pada pencapaian self actualization. Terkait 




Gambar 1. Tingkatan kebutuhan Maslo
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Prinsip-prinsip humanistik yang penting di antaranya sebagai 
berikut: (1) manusia itu mempunyai kemampuan belajar secara 
alami, (2) belajar yang signifikan terjadi apabila materi 
pembelajaran dirasakan peserta didik mempunyai relevansi dengan 
maksud-maksud sendiri, (3) belajar yang mencakup perubahan di 
dalam persepsi mengenai dirinya sendiri dianggap mengancam  
dan cenderung untuk ditolak, (4) tugas-tugas belajar yang 
mengancam diri ialah lebih mudah dirasakan dan diasimilasikan 
apabila ancaman dari luar itu semakin kecil, (5) apabila ancaman 
terhadap diri peserta didik rendah, pengalaman dapat diperoleh 
dengan berbagai cara yang berbeda-beda dan terjadilah  proses 
belajar, (6) belajar yang bermakna diperoleh peserta didik dengan 
melakukannya, (7) belajar diperlancar bila peserta didik dilibatkan 
dalam proses belajar dan ikut bertanggung jawab terhadap proses 
belajar itu, (8) belajar inisiatif sendiri yang melibatkan pribadi 
peserta didik seutuhnya, baik perasaan maupun intelek merupakan 
cara yang dapat memberikan hasil yang mendalam dan lestari, (9) 
kepercayaan diri sendiri, kemerdekaan dan kreatifitas lebih mudah  
dicapai terutama jika peserta didik dibiasakan untuk mawas diri 
dan mengkritik dirinya dan penilaian dari orang lain merupakan 
cara kedua yang penting, (10) belajar yang paling berguna secara 
sosial di dalam dunia moderen ini adalah belajar mengenai proses 
belajar, suatu keterbukaan yang terus menerus terhadap 
pengalaman dan penyatuannya ke dalam diri sendiri mengenai 
proses perubahan  itu  (Thobroni, dkk,  2011). 
Karakteristik pokok pembelajaran dengan mengedepankan 
humanistik antara lain: (1) pendidik hendaknya jangan membuat 
jarak terlalu tajam dengan peserta didik yang selalu siap menjadi 
sumber atau konsultan  yang berbicara, (2) tahap akhir dari proses 
belajar mengajar menurut pandangan ini adalah self actualization 
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seoptimal mungkin dari setiap  peserta didik, (3) belajar teknis 
(technical learning) adalah belajar bagaimana dapat berinteraksi 
dengan lingkungan alamnya secara benar, (4) belajar praktis 
(practical learning) adalah bagaimana seorang dapat berinteraksi 
dengan lingkungan sosialnya, (5) belajar emansipatoris 
(emancipation learning) adalah belajar menekankan upaya agar 
seseorang mencapai suatu pemahaman dan  kesadaran yang tinggi 
akan terjadinya perubahan atau transformasi budaya dalam  
lingkungan sosialnya (Riyanto, 2009). 
Landasan humanistik dalam pendidikan memiliki prinsip 
dasar, di antaranya peranan dosen sebagai pembimbing bagi 
mahasiswa dalam pemberian ilmu pengetahuan, dan membantu 
mahasiswa agar mencapai perwujudan dirinya (self realization), 
sesuai dengan kekhasan pada diri mereka (Idris, 2013). Landasan 
humanistic lebih mengarahkan pada usaha yang dilakukan dosen 
untuk mengarahkan dirinya memenuhi karakteristik yang 
humanis, serta kemampuan mengembangkan kuliah yang humanis 
melalui hubungan yang apresiatif, tindakan dosen yang humanis, 
dan proses perkualiahan yang menerapkan model pembelajaran 
yang tepat (Susetyo, 2004) disamping kemampuan dosen dalam 
riset berbasis revolusi industri 4, pemanfaatan teknologi maju 
untuk tingkatkan nilai tambah sumberdaya alam, program 
revitalisasi pendidikan tinggi vokasi dan pembelajaran daring 
serta kualitas pendidikan tinggi melalui akreditasi dan reputasi 
internasional (Kemenristekdikti, 2018). 
Penerapan nilai-nilai humanistic yang tepat dalam  
pendidikan tinggi di Indonesia dapat mewujudkan peningkatan 
kualitas pendidikan di Indonesia, yang berimbas secara langsung 
maupun tidak langsung pada peningkatan sumber daya manusia 
yang handal dan memiliki daya saing nasional dan internasional, 
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khususnya dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 dan society 
5.0. Hal ini sesuai dengan Nawacita 2015-2019 yang bertujuan 
“membangun Indonesia yang berdaulat, mandiri dan 
berkepribadian, berdasarkan gotong royong”. Nawacita ini secara 
implisit membawa misi ideologis nasionalisme, humanisme, 
sosialisme, religiusme, dan perdamaian dunia.   
 
Landasan Religio-humanistic dalam Pendidikan 
Hadirin wa al-hadirat, yang saya muliakan 
 Landasan pendidikan dapat dimaknai sebagai tumpuan, 
dasar dalam bertitik tolak atau dasar pijakan, yang bersifat 
konseptual yang identik dengan asumsi, dimana pendidikan di lihat 
dari dua sudut pandang, yaitu praktek pendidikan dan studi 
pendidikan (Robandi, 2005). Praktek pendidikan mengedepankan 
kegiatan dalam membantu tercapainya tujuan pendidikan dengan 
bimbingan, pengajaran dan atau latihan. Sedangkan studi 
pendidikan lebih ditekankan pada kegiatan seseorang dalam 
memahami pendidikan.  
Pentingnya penerapan landasan humanistic dalam  
pendidikan,  diharapkan  mampu memberikan kontribusi positif 
dalam membantu peserta didik mengembangkan dirinya, dengan 
pendekatan membantu individu peserta didik mengenal diri 
mereka sendiri sebagai manusia yang unik dan membantu secara 
nyata dalam mewujudkan potensi yang ada dalam diri peserta 
didik baik semangat, kesadaran, nilai estetika, dan moral (Lawlor 
dalam Ornstein & Levine, 2008). 
Pentingnya pendidik memperhatikan landasan humanistic 
dalam pendidikan adalah menjadikan peserta didik sebagai 
manusia yang berarti yang memiliki kekuatan yang wajar sesuai 
dengan keunikan dalam dirinya, sehingga tidak harus belajar 
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tentang hal-hal yang tidak ada artinya. Peserta didik akan 
mempelajari hal yang bermakna bagi dirinya, mengorganisasi 
bahan pengajaran yang baru yang bermakna bagi dirinya, dan 
belajar bermakna dalam masyarakat modern yang mengedepankan 
proses, sehingga tidak ada pemaksaan dalam pendidikan. 
Pendidikan humanistic harus mengedepankan “freedom to learn”, 
hasrat untuk belajar (keinginan tahu yang muncul dari diri 
mahasiswa),  belajar bermakna, belajar tanpa mengenal hukuman, 
belajar dengan motivasi dari diri sendiri, belajar dan perubahan. 
Dengan kata lain, belajar untuk mempersiapkan peserta didik atau 
mahasiswa mampu menghadapi segala kondisi dan situasi yang 
terus berubah (Sukardjo & Komarudin, 2010; Scott, 2010).  
Landasan humanistic dalam pembelajaran sangat cocok 
dalam materi yang bersifat pembentukan kepribadian, hati nurani, 
perubahan sikap, dan analisis terhadap fenomena sosial. 
Keberhasilan pembelajaran yang mengedepankan humanistic akan 
tampak pada sikap peserta didik yang merasa senang, bersemangat, 
berinisiatif dalam belajar, terjadi perubahan pola pikir siswa ke 
arah yang lebih baik, dan berperilaku dan bersikap atas kemauan 
sendiri, sehingga tanggungjawab terhadap apa yang dilakukan 
tanpa mengurangi hak-hak orang lain atau melanggar aturan, 
norma, disiplin dan penuh etika dalam bertingkah laku (Putrayasa, 
2013). Menurut Lei (2007) pembelajaran yang mengedepankan 
nilai humanistic sangat memperhatikan emosi dan perasaan yang 
dialami peserta didik pada saat menerima pelajaran. 
Disisi lain manajemen pendidikan tinggi yang baik dan 
humanis, maka akan memberikan hal yang positif dalam 
membangun dan mengembangkan karakter peserta didik, dibarengi 
dengan  kolaborasi yang nyata dalam mengimplementasikan 
karakter positif di lingkungan peserta didik baik dosen, pimpinan 
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perguruan tinggi, staf lembaga, orang tua dan lingkungan sekitar, 
maka akan memberikan keberhasilan yang besar dalam 
membentuk karakter pada peserta didik (Santrock, 2010; Mulyasa, 
2012; Sudaryanti, 2012) 
 
Peningkatan Mutu Pendidikan di Era Revolusi Industri 4.0 
Hadirin wa al-hadirat, yang saya muliakan 
Di lingkungan pendidikan tinggi di Indonesia memerlukan 
kebijakan pendidikan tinggi yang berbeda dalam menghadapi 
Revolusi Industri 4.0.. Tiga elemen utama yang mengharuskan 
pendidikan tinggi di Indonesia harus merubah pandangan dalam 
mengembangkan dunia pendidikan. Pertama, revolusi industri 4.0. 
bidang pendidikan menghadapi perubahan lingkungan dengan 
berkembangnya Cyber Tech, Internet of Things (IoT), Competition, 
Cloud Computing, dan New Technology. Kedua, kualitas, habitat, 
dan perubahan yang pesat sehingga membutuhkan strategi dalam 
menghadapi business model, technology model, dan sejenisnya. 
Ketiga, kelembagaan dan struktur yang berubah cepat sehingga 
menuntut creativity, innovation, multi discipline, entrepreneurship 
dan sejenisnya (Prasojo, 2019; Aslamiah, 2019).  
Globalisasi secara esensi merupakan keterbukaan dunia 
yang mulai terhubung tanpa mampu dibatasi wilayah dan negara. 
Hal ini diakibatkan dari meningkatnya perdagangan secara masif, 
terjadinya pertukaran budaya, dan terbukanya penggunaan sains 
dan teknologi secara global. Menurut analisis Kemenristekdikti 
(2018) globalisasi memiliki dampak positif dan negatif. Dampak 
positif globalisasi antara lain: (1) mendorong perusahaan 
multinasional investasi ke negara-negara berkembang yang akan 
mendorong dan menyediakan lapangan kerja serta keahlian baru 
bagi penduduk negara-negara berkembang; (2) pertukaran ide, 
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informasi, pengalaman dan gaya hidup; (3) membuat kesadaran 
terhadap kualitas lingkungan menjadi lebih tinggi seperti global 
warning dan deforestation (penebangan hutan); dan (4) 
meningkatkan efisiensi kerja akibat penyerapan teknologi dari 
manual ke teknologi komputer. Dampak negatif globalisasi antara 
lain: (1) dapat melemahkan kedaulatan nasional; (2) negara 
berkembang yang kurang daya saing, dapat tergerus dan 
terkolonisasi oleh kekuatan superpower; (3) dapat mengakibatkan 
hilangnya identitas budaya nasional; dan (4) dapat menimbulkan 
eksploitasi terhadap negara kurang berkembang.     
Disamping tantangan globalisasi, tantangan revolusi 
industri 4.0 juga harus terprediksi oleh pemerintah Indonesia. 
Menurut Parray (dalam ILO, 2017) akan terjadi perubahan global 
dalam tenaga kerja, Indonesia harus memperbaiki kualitas tenaga 
kerjanya dengan teknologi digital dan berinovasi. Era technology 
disruption memerlukan penguasaan kombinasi teknologi seperti 
fisika, digital, dan biologi (Schwab, 2017 dalam Kemenristekdikti, 
2018). Berkembangnya keterampilan dan disiplin ilmu baru yang 
harus dikuasai generasi muda Indonesia, seperti Internet of Things 
(IoT), Artificial Intelligence (AI), New Material, Big Data, 
Robotics, Augmented Reality, Cloud Computing, Additive 
Manufacturing, 3-D Printing, Nanotechnology, Biotechnology, 
Genetic Editing, e-Learning  dan sejenisnya. Adopsi teknologi 
baru ke dalam revolusi industri 4.0 juga ditandai dengan 
kemampuan SDM untuk melakukan berbagai terobosan inovasi, 
meningkatkan kemampuan menggunakan informasi dari internet 
dengan optimum, memperluas akses dan meningkatkan proteksi 
yang dikenal Cyber Security.    
Menghadapi berbagai tantangan ini, Kemenristekdikti 
memiliki sasaran strategis pada pendidikan tinggi, dengan 
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melakukan perubahan program dan model layanan yang lebih 
banyak menyediakan atau menggunakan teknologi digital atau on-
line. Pertama, sasaran strategis diarahkan untuk meningkatkan 
iptek dan inovasi. Kedua, sasaran strategis diarahkan untuk 
meningkatkan relevansi, kualitas, dan kuantitas pendidikan tinggi. 
Ketiga, terlaksana reformasi birokrasi yang simpel dan 
berdayaguna.   
Harapan untuk menghasilkan output SDM pendidikan 
yang high quality, thinking critically and systemic, effective 
communication by lateral and higher level, entrepreneurship  
dibutuhkan 5 elemen utama yaitu general education, new literation 
(data, technology, and human literation), program and co-extra 
curriculer, cognitive ability, dan lifelong learning. Pencapaian 
output SDM Pembangunan Indonesia di era revolusi industri 4.0 
bertujuan untuk mencapai relevansi pendidikan dan pekerjaan 
yang perlu disesuaikan dengan perkembangan era dan IPTEK 
dengan tetap memberikan perhatian kepada aspek humanities 
(Ahmad, 2018). Agar manusia bisa berfungsi dengan baik di 
lingkungan manusia yakni aspek humanities, communication and 
design maka dibutuhkan tiga hal, yaitu: (1) keterampilan 
kepemimpinan (leadership) dan bekerja dalam tim (team work); 
(2) kelincahan dan kematangan budaya (cultural agility) yakni 
mahasiswa dengan berbagai latar belakang mampu bekerja dalam 
lingkungan yang berbeda (dalam/luar negeri); (3) 
entrepreneurship, termasuk social entrepreneurship yang harus 
menjadi kapasitas dasar yang dimiliki oleh semua mahasiswa. 
Bagaimana mengajarkannya? Menurut Aoun, (2017) bisa 
ditempuh melalui tiga cara: (1) studi tematik berbagai disiplin, 
hubungkan dengan dunia nyata, project based-learning; (2) 
melalui General Education, Co-Extra Curriculer; dan (3) 
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magang/kerja praktek/co-op program (al.higher order skills, 
leadership, team work). 
Menurut Ristekdikti (2018) ciri-ciri disruption era pada 
revolusi industri 4.0. dapat dijelaskan melalui VUCA (volatility, 
uncertainty, complexity, ambiguity). Perubahan pada era revolusi 
industri 4.0. bersifat masif, cepat, dengan pola yang sulit ditebak 
(votality); perubahan yang cepat menyebabkan ketidakpastian 
(uncertainty); ketidakpastian memicu terjadinya kompleksitas 
hubungan antar faktor penyebab perubahan (complexity); 
kompleksitas dan kekurangjelasan arah perubahan menyebabkan 
ambiguitas (ambiguity). Pada Era Revolusi industri 4.0 beberapa 
hal dapat terjadi tanpa batas melalui teknologi komputasi dan data 
yang tidak terbatas. Hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh 
perkembangan internet dan teknologi digital yang masif sebagai 
tulang punggung pergerakan dan konektivitas manusia dan mesin. 
Era ini juga akan mendisrupsi berbagai aktivitas manusia, 
termasuk di dalamnya bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
pendidikan.  
Kagerman dkk (2013 dalam Arifin, 2019c) 
mengungkapkan bahwa revolusi Industri 4.0 memicu  integrasi 
dari Cyber Physical System (CPS) dan Internet of Things and 
Services (IoT dan IoS) ke dalam proses industri meliputi 
manufaktur dan logistik serta proses lainnya. CPS merupakan  
teknologi yang menggabungkan antara dunia nyata dengan dunia 
maya. Menurut Brodjonegoro (2018) tenaga kerja dalam  semua  
bidang  pada  era  Revolusi Industri  4.0  dituntut  memiliki  
keterampilan digital,  baik  tenaga  teknis  maupun  tenaga kerja 
manajerial. Selain tuntutan keterampilan yang sesuai, ternyata 
keterampilan sosial juga sangat  diperlukan  dalam  bekerja  di  era 
Revolusi Industri 4.0. Hasil kajian di beberapa negara maju  
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menunjukkan  bahwa  terjadi peningkatan  kebutuhan  kecakapan  
non-rutin analitis  dan  kecakapan  non-rutin  interaktif. Sedangkan 
kebutuhan kecakapan rutin kognitif, non-rutin manual,  dan  rutin  
manual mengalami penurunan. 
Memasuki Revolusi Industri yang ke 4.0 dan ini sangatlah 
berbeda dengan sebelumnya, terjadi perubahan secara 
nanoteknologi ditambah dengan segala sesuatunya di dunia yang 
terkoneksi dengan Internet.  Di revolusi industri 4.0 ini segala 
sesuatu menjadi transparan, dan perbedaan akan satu produk/servis 
dengan produk/servis yang lain akan terlihat jelas dan hanya yang 
terbaiklah yang akan bertahan. Pemerintah Indonesia saat ini 
tengah melaksanakan langkah-langkah strategis yang ditetapkan 
berdasarkan peta jalan Making Indonesia 4.0. Upaya ini dilakukan 
untuk mempercepat terwujudnya visi nasional yang telah 
ditetapkan untuk memanfaatkan peluang di era revolusi industri 
keempat. Salah satu visi penyusunan Making Indonesia 4.0 adalah 
menjadikan Indonesia masuk dalam 10 besar negara yang memiliki 
perekonomian terkuat di dunia pada tahun 2030 (Satya, 2018).  
Peningkatan kualitas SDM merupakan salah satu bagian 
dari 10 prioritas dalam melaksanakan program making indonesia 
4.0. SDM adalah hal yang penting untuk mencapai kesuksesan 
pelaksanaan Making Indonesia 4.0. Indonesia berencana untuk 
merombak kurikulum pendidikan dengan lebih menekankan pada 
STEAM (Science, Technology, Engineering, the Arts, dan 
Mathematics), menyelaraskan kurikulum pendidikan nasional 
dengan kebutuhan industri di masa mendatang. Indonesia akan 
bekerja sama dengan pelaku industri dan pemerintah asing untuk 
meningkatkan kualitas sekolah kejuruan, sekaligus memperbaiki 
program mobilitas tenaga kerja global untuk memanfaatkan 
ketersediaan SDM dalam mempercepat transfer kemampuan (De la 
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Garza & Travis, 2018). Berdasarkan uraian di atas, maka secara 
konseptual pendidikan humanistik dalam konteks revolusi industri 
4.0 dapat dilihat pada gambar 2 
 
Peningkatan Mutu Pendidikan di Era Society 5.0 
Hadirin wa al-hadirat, yang saya muliakan 
Hadirnya era revolusi industri 4.0. (the industrial 
revolution 4.0.) yang menawarkan literasi baru yakni data, 
technology, and human literation, sebagai sebuah tesis baru era 
teknologi digital, sejak tahun 2018 muncul “anti tesis” dari 
Jepang yang lebih menjunjung “manusia” disamping terjadinya 
revolusi data dan teknologi. Teknologi diciptakan manusia untuk 
kepentingan dan kesejahteraan manusia, pada era revolusi 
industri 4.0. ada kecenderungan “robot” dan teknologi “digital” 
telah menggeser posisi penting manusia, sehingga nilai 
kemanusiaan atau humanisme dan nilai sosiologis manusia redup 
dan tergantikan teknologi. Termasuk di dunia pendidikan, anak-
anak manusia yang didik seperti robot daripada sebagai 
sekolahnya manusia (Chotib, 2013 dalam Arifin, 2019d). Anti 
tesis ini mulai dikenalkan Jepang dengan sebutan “Society 5.0.”  
Menurut Kantor Kabinet Jepang, Society 5.0. 
didefinisikan sebagai sebuah masyarakat yang berpusat pada 
manusia yang menyeimbangkan kemajuan ekonomi dengan 
penyelesaian masalah sosial  melalui sistem yang sangat 
mengintegrasikan ruang maya dan ruang fisik. Society  5.0 
dimunculkan Jepang sebagai implementasi Rencana Dasar Sains 
dan Teknologi  
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ke-5 sebagai masyarakat masa depan yang harus dicita-
citakan oleh Jepang. Mereka ingin menjawab dan melompati isue 
yang berkembang dari Eropa ke seluruh dunia tentang Revolusi 
industri 4.0. yang dinilainya akan menghilangkan peran 
masyarakat manusia dengan digantikan oleh teknologi. 
Selanjutnya, mereka membagi lima tahapan kehidupan yakni 
diawali dengan masyarakat berburu (Society 1.0), masyarakat 
pertanian (Society 2.0), masyarakat industri (Society 3.0), 
masyarakat informasi (Society 4.0), dan masyarakat konvergensi 
maya-fisik (Society 5.0) (Arifin, 2019c). 
Shinjo Abe, Perdana Menteri Jepang, ketika berpidato 
pada konferensi internasional CeBIT (Centrum der 
Büroautomation und formationstechnologie und 
Telekommunikation) di Jerman, tahun 2017,  mengumumkan 
proyek Japan Society 5.0. Proyek ini berbeda dengan proyek 
Industry 4.0 yang digagas Pemerintah Jerman (tahun 2010),  
proyek E-estonia – ID Card oleh Pemerintah Estonia (2000), 
 Industrial Internet milik Pemerintah Amerika Serikat (2012) atau 
proyek Singapore Smart Nation (2014). Perbedaannya pada 
penggunaan teknologi maju untuk mendukung kehidupan sehari-
hari warga Jepang. Bukan hanya untuk dunia industri atau 
infrastruktur perekonomian seperti dilakukan Jerman, Amerika, 
Singapura dan negara lainnya. 
Dalam Pertemuan Tahunan Forum Ekonomi Dunia 2019 
di Davos, Swiss,  pada 23 Januari 2019, Shinzo Abe kembali 
menjelaskan visi baru Jepang, Society 5.0. yang didefinisikan 
sebagai sebuah masyarakat yang berpusat pada manusia yang 
menyeimbangkan kemajuan ekonomi dengan penyelesaian 
masalah sosial  melalui sistem yang sangat mengintegrasikan 
ruang maya dan ruang fisik. Society 5.0, itu bukan lagi modal, 
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tetapi data yang menghubungkan dan menggerakkan segalanya, 
membantu mengisi kesenjangan antara yang kaya dan yang kurang 
beruntung. Layanan kedokteran dan pendidikan, dari tingkat dasar 
hingga perguruan tinggi, akan mencapai desa-desa kecil di wilayah 
Sub-Sahara, tugas dan misi Society 5.0. di antaranya membuat data 
sebagai penghambat kesenjangan yang besar.  
Munculnya gagasan Society 5.0 berangkat dari 
kekhawatiran Pemerintah Jepang terhadap kondisi masyarakatnya 
yang semakin menua (aging society).  Sekitar 26,3 persen 
penduduk Jepang berusia di atas 65 tahun, sementara pertumbuhan 
penduduk relatif rendah. Melalui proyek Society 5.0 warga lanjut 
usia Jepang diharapkan menggunakan teknologi artificial 
intellegent (AI), Internet of Things (IoT), imachine learning, big 
data dan sebagainya untuk membantu kehidupannya. 
Menurut Thufail (2019) bahwa gerakan Society 5.0 
menghadapi dua masalah mendasar, yaitu interface dan  kultural.  
Pada masalah yang kedua terkait dengan struktur hierarki di 
perusahaan Jepang.  Pengambilan keputusan harus dikonsultasikan 
ke atasan, teman sejawat dan pihak lainnya. Konsep ini 
memungkinkan masyarakat untuk menggunakan ilmu pengetahuan 
yang berbasis modern (AI, robot, IoT, dsb) untuk melayani 
kebutuhan manusia. Tujuan dari konsep ini sendiri adalah 
mewujudkan masyarakat dimana manusia-manusia di dalamnya 
benar-benar menikmati hidup dan merasa nyaman. Society 5.0 
sendiri baru diresmikan pada 21 Januari 2019 dan dibuat sebagai 
solusi atas Revolusi Industri 4.0 yang ditakutkan akan 
mendegradasi umat manusia. 
            Dalam kehidupan saat ini, ekonomi merupakan hal yang 
sangat penting dalam kehidupan saat ini, untuk itu Society 5.0 ada 
untuk mengintegrasikan antara kehidupan dunia nyata dan dunia 
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maya. Sebenarnya konsep revolusi 4.0 dan Society 5.0 tidak 
memiliki perbedaan yang jauh. Hanya saja konsep Society 5.0 
lebih memfokuskan konteks terhadap manusia. Jika Revolusi 
industry 4.0 menggunakan AI, dan kecerdasan buatan yang 
merupakan komponen utama dalam membuat perubahan di masa 
yang akan datang. Sedangkan Society 5.0 menggunakan teknologi 
modern hanya saja mengandalkan manusia sebagai komponen 
utamanya. Dirilisnya konsep Society 5.0 juga merupakan jawaban 
dari tantangan yang sedang dihadapi Jepang. Jepang sendiri saat 
ini sedang mengalami masalah akibat berkurangnya populasi. Hal 
ini membuat penduduk pada usia produktif menjadi berkurang. 
Jepang berusaha untuk menstabilkan kondisi tersebut salah satunya 
dengan menerapkan konsep Society 5.0. 
Munculnya Society 4.0 di mana manusia yang sudah 
mengenal komputer hingga internet juga dalam penerapannya di 
kehidupan. Jika Society 4.0 memungkinkan kita untuk mengakses 
juga membagikan informasi di internet. Society 5.0 adalah era 
dimana semua teknologi adalah bagian dari manusia itu sendiri. 
Internet bukan hanya sekedar untuk berbagi informasi melainkan 
untuk menjalani kehidupan. Dalam Society 5.0, nilai baru yang 
diciptakan melalui perkembangan teknologi dapat meminimalisir 
adanya kesenjangan pada manusia dan masalah ekonomi pada 
kemudian hari. Jepang tentu akan terus mengembangkan teknologi 
hingga konsep Society 5.0 bisa terealisasikan sepenuhnya. 
Berdasarkan konsep Society 5.0, masyarakat tidak perlu 
repot-repot lagi dalam melakukan sesuatu yang dianggap sulit. 
Misal, pada zaman ini, ketika melakukan pengiriman barang, perlu 
waktu berhari-hari hingga barang itu bisa sampai, belum lagi 
kendala teknis yang memungkinkan proses pengiriman tersebut 
menjadi semakin lama. Society 5.0 mencoba membuat sesuatu 
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yang lebih modern dengan cara menggunakan drone sebagai alat 
bantu manusia. Dengan didukung Iot, robot, juga kecerdasan 
buatan, drone dapat mempercepat pengiriman barang sehingga 
waktu yang diperlukan juga lebih singkat dan tentunya 
meminimalisasi kendala teknis yang ada. Selanjutnya dalam 
bidang kesehatan, teknologi AI memungkinkan untuk mengetahui 
informasi kesehatan keluarga, dengan begitu tidak perlu cemas 
ketika sewaktu-waktu keluarga mengalami masalah pada 
kesehatan, karena dengan bantuan AI juga kecerdasan buatan, 
dapat memberikan informasi mengenai detak jantung juga tekanan 
darah. Society akan sangat berguna pada rumah pintar, jika setiap 
bangun tidur kita membutuhkan alarm. Namun AI bisa 
memastikan apakah kita benar-benar bangun atau tidak, juga 
ketika rumah sedang ditinggal pergi, AI dapat membuat sistem 
keamanan seperti CCTV namun dalam aspek yang lebih modern 
sehingga rumah bisa lebih aman untuk ditinggali. 
Dalam bidang transportasi, sebagian orang pasti 
mempunyai rumah yang akses jalannya tidak mendukung dengan 
transportasi yang ada, sehingga akses rute terkadang tidak terdapat 
di internet. Bagi lansia mungkin akan semakin kesulitan mengingat 
tenaga mereka yang sudah tidak seperti dulu lagi, dan tentunya 
akan kesulitan dalam menggunakan teknologi yang ada. AI dapat 
memungkinkan kendaraan umum bisa mengakses rute terpencil 
dan tidak perlu mengeluarkan biaya yang mahal untuk menyewa 
supir. AI bisa mendeteksi apakah pengendara tersebut mengantuk 
ataupun tidak dalam kondisi yang baik sehingga dapat mengurangi 
resiko kecelakaan. Society 5.0 merupakan suatu program dimana 
inovasi yang dilakukan bukan semata hanya mengenal inovasi 
teknologi melainkan apa kebutuhan dari masyarakat. 
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Meski saat ini banyak orang yang memperdebatkan 
mengenai konsep Revolusi Industri 4.0 juga Society 5.0 bukan 
berarti kedua konsep tersebut merugikan, hanya saja bagaimana 
kita menyikapinya. Sebagian orang berpendapat bahwa Society 5.0 
lebih baik karena dianggap lebih humanis dibanding Revolusi 4.0. 
Namun bukan berarti Revolusi 4.0 tidak bisa bersaing karena pada 
dasarnya konteks dari kedua konsep tersebut hampir sama yaitu 
berusaha untuk mengembangkan teknologi ke arah yang lebih 
baik. Mengenai penerapannya di Indonesia, cepat atau lambat 
konsep ini pasti akan diterapkan di Indonesia karena Negeri kita 
sendiri membutuhkan teknologi yang lebih baik demi mencegah 
kesenjangan sosial dan masalah ekonom yang ada.  
Dalam masyarakat informasi (Society 4.0), berbagi 
pengetahuan dan informasi lintas bagian tidak cukup, dan kerja 
sama itu sulit. Maka tahapan meningkat pada Society 5.0 yang 
mencapai tingkat konvergensi yang tinggi antara ruang maya 
(ruang virtual) dan ruang fisik (ruang nyata). Kalau dalam 
Society 4.0, orang akan mengakses layanan cloud (basis data) di 
dunia maya melalui Internet, maka pada Society  5.0, sejumlah 
besar informasi dari sensor di ruang fisik terakumulasi di dunia 
maya. Di dunia maya, data besar ini dianalisis dengan kecerdasan 
buatan (AI), dan hasil analisis diumpankan kembali ke manusia 
dalam ruang fisik dalam berbagai bentuk. 
Bentuk-bentuk Society 5.0 yang dikembangkan 
pemerintah Jepang, antara lain: (1) Drone, alat canggih yang 
sedang diterapkan untuk mengirimkan barang, mensurvei 
properti, dan mendukung bantuan bencana di seluruh dunia. 
Mereka melayang di atas ladang, gunung, perumahan yang  tepat 
di lingkungan; (2) Peralatan Rumah Tangga AI (artificial 
intelligence) yakni peralatan rumah tangga yang menanamkan 
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kecerdasan buatan (AI) dikembangkan dan dijual di seluruh dunia 
dan juga di Jepang. Kenyamanan akan meningkat ketika 
peralatan rumah dihubungkan satu sama lain. AI dimaksudkan 
akan mendukung kehidupan sehari-hari masyarakat; (3) 
perawatan medis, yang canggih dan mempermudah perawatan 
pada pasien, terutama pada orang lanjut usia. Robot dan bentuk 
lain dari teknologi mutakhir memberikan petunjuk untuk solusi 
layanan media; (4) kerja cerdas  dengan meningkatkan peran 
robot untuk mengganti manusia apabila pekerjaan mengandung 
nilai bahaya dan terganggu cuaca; (5) manajemen yang cerdas 
dengan menggunakan “cloud" yang baru. Difusi cepat layanan 
cloud telah menyenangkan pengguna dan perusahaan. Investasi 
dengan modal rendah dan integrasi yang mudah menguntungkan 
perusahaan kecil dan menengah serta bisnis individu; dan (6) 
kendaraan otonom, yang melambangkan teknologi masa depan, 
terutama bagi transportasi umum dan logistik dan menyebar ke 
rumah tangga umum (Prasojo, 2019). Berdasarkan uraian di atas, 
maka secara konseptual pendidikan humanistik pada pendidikan 
dalam konteks revolusi industri 4.0 dan society 5.0. dapat 
didiagramkan pada gambar 3.  
 
  




Gambar 3. Pendidikan Humanistik di era Revolusi Industri 4.0. 
dan Society 5.0. 
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Skenario Pendidikan Abad 21  
Rektor, Senat, Hadirin wa al hadirat yang mulia  
Diketahui bahwa Fokus keahlian bidang Pendidikan abad 
21 saat ini meliputi creativity, critical thingking, communication 
dan collaboration atau yang dikenal dengan 4Cs, sebagaimana 
gambar 4.  
 
 
Gambar  4.  Kemampuan dan Keterampilan Pendidikan Abad 21 
 
Communication dimaksud sebagai kegiatan mentransfer 
sebuah informasi baik secara lisan maupun tulisan, baik verbal 
maupun digital. Komunikasi efektif ditandai sesuatu (pesan) yang 
diberitahukan komunikator dapat diterima dengan baik atau sama 
oleh komunikan, sehingga tidak terjadi salah persepsi. Supaya 
komunikasi antar manusia terjalin secara efektif dibutuhkan teknik 
berkomunikasi yang tepat. Teknik komunikasi adalah suatu cara 
yang digunakan dalam menyampaikan informasi dari komunikator 
ke komunikan dengan media tertentu.  
Collaborative merupakan kemampuan bekerja sama, 
saling bersinergi, beradaptasi dalam berbagai peran dan 
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tanggungjawab; bekerja secara produktif dengan yang lain; 
menempatkan empati pada tempatnya; menghormati perspektif 
berbeda. Kolaborasi juga memiliki arti mampu menjalankan 
tanggung jawab pribadi dan fleksibitas secara pribadi, pada tempat 
kerja, dan hubungan masyarakat; menetapkan dan mencapai 
standar dan tujuan yang tinggi untuk diri sendiri dan orang lain; 
memaklumi kerancuan. 
Critical thinking and Problem Solving merupakan 
kemampuan untuk memahami sebuah masalah yang rumit, 
mengkoneksikan informasi satu dengan informasi lain, sehingga 
akhirnya muncul berbagai perspektif, dan menemukan solusi dari 
suatu permasalahan. Critical thinking dimaknai juga kemampuan 
menalar, memahami dan membuat pilihan yang rumit; memahami 
interkoneksi antara sistem, menyusun, mengungkapkan, 
menganalisis, dan menyelesaikan masalah. 
Creativity and Innovation merupakan kemampuan untuk 
mengembangkan, melaksanakan, dan menyampaikan gagasan-
gagasan baru kepada yang lain; bersikap terbuka dan responsif 
terhadap perspektif baru dan berbeda. Kreativitas juga 
didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam menciptakan 
penggabungan baru. Kreativitas akan sangat tergantung kepada 
pemikiran kreatif seseorang, yakni proses akal budi seseorang 
dalam menciptakan gagasan baru. Kreativitas yang bisa 
menghasilkan penemuan-penemuan baru (dan biasanya bernilai 
secara ekonomis) sering disebut sebagai inovasi (Council, 2013). 
Tuntutan perubahan mindset manusia abad 21 yang telah 
disebutkan di atas menuntut pula suatu perubahan yang sangat 
besar dalam bidang pendidikan. Perubahan ini merupakan sebuah 
keharusan jika kita tidak ingin terlindas oleh perubahan zaman 
global. 
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P21 (Partnership for 21st Century Learning) 
mengembangkan framework pembelajaran di abad 21 yang 
menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan, pengetahuan 
dan kemampuan dibidang teknologi, media dan informasi, 
keterampilan pembelajaran dan inovasi serta keterampilan hidup 
dan karir (P21, 2015). Framework ini juga menjelaskan tentang 
keterampilan, pengetahuan dan keahlian yang harus dikuasai agar 
siswa dapat sukses dalam kehidupan dan pekerjaannya 




Gambar 5. Framework Pembelajaran Abad 21 versi P21, 2015. 
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Pemerintah Indonesia, Kemendikbud merumuskan bahwa 
paradigma pembelajaran abad 21 menekankan pada kemampuan 
peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber, 
merumuskan permasalahan, berpikir analitis dan kerjasama serta 
berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah (Pintrich, 2003; 
Frydenberg & Andone, 2011). Adapun penjelasan mengenai 
framework pembelajaran abad ke-21 adalah sebagai berikut: (1) 
Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Critical-
Thinking and Problem-Solving Skills), mampu berfikir secara 
kritis, lateral, dan sistemik, terutama dalam konteks pemecahan 
masalah; (2) Kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama 
(Communication and Collaboration Skills), mampu berkomunikasi 
dan berkolaborasi secara efektif dengan berbagai pihak; (3) 
Kemampuan mencipta dan membaharui (Creativity and Innovation 
Skills), mampu mengembangkan kreativitas yang dimilikinya 
untuk menghasilkan berbagai terobosan yang inovatif; (4) Literasi 
teknologi informasi dan komunikasi (Information and 
Communications Technology Literacy), mampu memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kinerja 
dan aktivitas sehari-hari; (5) Kemampuan belajar kontekstual 
(Contextual Learning Skills), mampu menjalani aktivitas 
pembelajaran mandiri yang kontekstual sebagai bagian dari 
pengembangan pribadi, dan (6) Kemampuan informasi dan literasi 
media, mampu memahami dan menggunakan berbagai media 
komunikasi untuk menyampaikan beragam gagasan dan 
melaksanakan aktivitas kolaborasi serta interaksi dengan beragam 
pihak. 
Untuk menghadapi pembelajaran di abad 21, setiap orang 
harus memiliki keterampilan berpikir kritis, pengetahuan dan 
kemampuan literasi digital, literasi informasi, literasi media dan 
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menguasai teknologi informasi dan komunikasi (Frydenberg & 
Andone, 2011; Ontario, 2016). Keterampilan abad 21 di antaranya: 
(1) life and career skills, (2) learning and innovation skills, dan (3) 
Information media and technology skills. Ketiga keterampilan 
tersebut dirangkum dalam sebuah skema yang disebut dengan 
pelangi keterampilan pengetahuan abad 21/21st century 






Gambar 6. Ilustrasi pelangi partnership untuk kerangka 
keterampilan abad 21 
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Paparan tentang ciri dan karakteristik kompetensi masa 
depan siswa (4 C), karakteristik pekerjaan masa depan (berbasis 
IT) dan karakteristik pembelajaran yang harus dilakukan di 
sekolah agar dapat berperan dalam menyiapkan peserta didik ekses 
dan sejahtera di masa depan menjadi tantangan tersendiri bagi 
pengelolaan pendidikan. Pertanyaan besar yang muncul bagaimana 
dengan peran kepemimpinan pendidikan, nilai-nilai kemanusiaan, 
dan nilai-nilai agama ketika perubahan dan tuntutan terjadi pada 
era revolusi industri 4.0.?  
Terkait dengan pendidikan humanistik, solusi bagi 
pendidikan di Indonesia dalam menghasilkan output SDM 
dimaksud dalam menghadapi revolusi industri 4 salah satunya 
menambah literasi lama 3R  yaitu reading, writing, and aritmathic 
(membaca, menulis, dan matematika) dengan melakukan 
pembaharuan tiga literasi baru (new literation) yakni data 
literation, technology literation, dan human literation (Ahmad, 
2018). Literasi data merupakan kemampuan untuk membaca, 
analisa, dan penggunaan informasi dari Big Data  dalam dunia 
digital. Literasi teknologi merupakan kemampuan untuk 
memahami sistem mekanika dan teknologi dalam dunia kerja 
seperti Coding, Artifical Intelligence, Engineering Principles, dan 
lain-lain. Literasi manusia dalam bidang kemanusiaan, 
komunikasi, dan rancangan yang perlu dikuasai oleh semua 
lulusan yakni harus mampu berinteraksi dengan baik, tidak kaku 
dan radikal, dapat melakukan pendekatan kemanusiaan dengan 
melaksanakan komunikasi yang baik dan berbobot selain harus 
menguasai disain kreatif dan inovatif. Pada bagian yang terakhir 
ini pendidikan humanistik memiliki relevansi dan signifikansi 
tinggi dalam perannya. Pada pendidikan tinggi yang berbasis 
agama dapat pula ditambahkan peran religio-spiritual yang toleran 
  
39 Kepemimpinan Religio-Humanistik Bidang Pendidikan pada Era Revolusi Industri 4.0. dan Society 5.0. 
 
dan membangun literasi persaudaraan dalam ukhuwah Islamiyah 
(persaudaraan keislaman/keagamaan), ukhuwah wathoniyah 
(persaudaraan kebangsaan), dan ukhuwah insyaniyah 
(persaudaraan kemanusiaan)  
  
Kepemimpinan Pendidikan Berbasis Religio-Humanistik di 
Era Revolusi Industri 4.0. dan Society 5.0.  
Pengertian Kepemimpinan  
Rektor, Senat, hadirin wa al-hadirat, yang saya muliakan 
Kepemimpinan merupakan kemampuan mempengaruhi 
orang lain, bawahan atau kelompok, kemampuan mengarahkan 
tingkah laku bawahan atau kelompok, memiliki kemampuan atau 
keahlian khusus dalam bidang yang diinginkan oleh kelompoknya, 
untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok. Di antara para 
pakar, Stephen P. Robbins (2003), mengemukakan bahwa 
“leadership as the ability to influence a group toward the 
achievement of goals. Sedangkan pakar lain,  Tannenbaum, dkk 
(1961 dalam Yukl, 1989) memberi definisi leadership is 
interpersonal influence, exercise in a situasion, and directed, 
through the communication process, toward the attainment of 
specified goal or goals. Selanjutnya Stogdill (1974) memilah 
definisi sesuai perspektif yakni leadership has been defined in 
term of individual traits, behavior, influence over other people, 
interaction patterns, role relationship, occupation of an 
administrative position, and perception by others regarding 
legitimacy of influence.   
Schneider, Donaghy, dan Newman (1975) mendefinisikan 
perbedaan pemimpin dan kepemimpinan sebagai berikut: “a 
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leader is defined as individually formally given certain status 
through election, appointment, inheritance, revolution, or any 
number of other means. Leadership refer to those behavior 
performed by one or more individuals in the group which help the 
group accomplish its goal.”  Selanjutnya, kepemimpinan dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu self leadership (kepemimpinan diri 
sendiri), team leadership (kepemimpinan tim), dan organizational 
leadership (kepemimpinan organisasi). Selanjutnya Knezevich 
(dikutip Arifin, 2008) membagi pemimpin menjadi dua yaitu 
sumber dan karakteristik. Dari sumber, pemimpin resmi dari status 
leader yakni yang dikenal sebagai (1) formal leader, dan (2) 
nonformal leader (pemimpin tidak resmi) yang dikenal sebagai 
emerging leader, real leader, actual leader, functional leader, atau 
recognition leader. Dari karakteristik, dibagi menjadi tiga yaitu: 
(1) symbolic leader, dengan karakteristik individu pemimpin yang 
ramah, santun, jujur, semangat, kreatif, tabah, bijaksana, humoris, 
cerdas, dan karakter baik lainnya; (2) formal leader, dengan 
karakteristik memiliki posisi, gelar, jabatan, puncak hierarki, atau 
kuasa; dan (3) functional leader, dengan karakteristik memiliki 
peranan, fungsi, dan manfaat bagi kelompok.         
Berbagai penelitian bidang kepemimpinan yang dilakukan 
oleh para ahli dalam variasi konteks dan budaya organisasi 
menyimpulkan bahwa keberhasilan suatu organisasi sangat 
ditentukan beberapa hal berikut, antara lain: tegaknya nilai-nilai 
kejujuran, kukuhnya nilai integritas, tingginya komitmen pada 
kebenaran, dan kedekatan emosional dan personal antar individu 
yang terlibat dalam interaksi organisasional. Perjuangan 
menegakkan nilai-nilai integritas kebenaran yang konsisten 
menurut konteks dan budaya oleh seluruh sumber daya adalah 
suatu keadaan yang sangat dirindukan oleh semua orang (Bezzina, 
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2000). Wujud konsistensi penegakan tersebut, mampu 
menstimulasi semarak motivasi spiritual organisasi yang secara 
signifikan berdampak pada lahirnya sumber daya yang semakin 
berdaya dalam mendukung kualitas capaian tujuan organisasi 
(Covey, 2009). Selanjutnya Covey (2009) menyatakan bahwa 
resonansi kepemimpinan seseorang ditentukan oleh beberapa 
faktor, antara lain: intelektualitas, hati, pikiran, dan jiwa dalam 
interaksi yang bermakna. Kebermaknaan tersebut menjadi 
penggerak utama bagi timbul dan kokohnya kesadaran 
kepemimpinan seluruh sumber daya manusia dalam berkontribusi 
secara total menuju capaian tujuan kepemimpinan efektif di era 
apa pun (Lee, 2015; Arifin, Juharyanto, & Bafadal, 2018).  
Kepemimpinan efektif pada dasarnya dimainkan dua peran 
yakni kualitas individu yang sesuai dengan kebutuhan situasi dan 
kondisi, serta kepemimpinan yang memerankan keterlibatan 
kolaboratif keseluruhan sumber daya manusia yang terlibat dalam 
organisasi (Hopkins, 2000; Arifin, 2008). Sumber daya manusia 
pada hakikatnya merupakan individu dinamis yang memiliki cita-
cita indah di masa depan dan membutuhkan kesempatan untuk 
mengembangkan potensi kepemimpinannya secara optimal (Fullan 
& Fullan, 2007). Kepemimpinan efektif hanya akan terjadi jika 
etika dan nilai-nilai kepemimpinan menjadi dasar utama pemimpin 
dalam melaksanakan kepemimpinannya (Reave, 2005). 
Definisi praktik kepemimpinan efektif sangat bergantung 
pada beberapa hal, diantaranya ragam budaya, bentuk dan konteks 
organisasi, keunikan dinamis individu organisasi, dan isu-isu yang 
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Kepemimpinan Religious  
Kepemimpinan religius adalah kepemimpinan yang 
digerakkan atau didorong oleh rasa cinta terhadap Allah yang 
diungkapkan dalam pelayanan kepada sesama (Kleden, 2017). 
Dalam perspektif historis, Nabi Musa as menjadi pemimpin 
religius bangsa Israel karena dipanggil Allah untuk membebaskan 
bangsa Israel dari perbudakan bangsa Mesir. Nabi Isa as menjadi 
Rasul Tuhan untuk melayani sesama manusia dengan kasih. 
Kepemimpinan religius dalam perspektif Islam adalah 
kepemimpinan yang didasarkan pada ketaatan kepada Allah yang 
diungkapkan dalam keteladan hidup dan kedisiplinan dalam 
kehidupan bersama (Abdullah, 2017). Pendapat lain menyatakan 
bahwa kepemimpinan religius adalah kepemimpinan yang 
memperhatikan nilai nilai keagamaan seperti ketaatan ibadah, 
kejujuran, amal kebajikan yang mengarahkan seseorang mencapai 
kebahagiaan tidak hanya di dunia tetapi juga di ahkhirat (Azizah, 
2017 dalam Arifin, 2019e). 
Kepemimpinan religius memiliki power untuk 
mempengaruhi perilaku atau tindakan seseorang dengan cara 
tertentu yakni latihan pengajaran doktrin-doktrin agama, 
penyerapan norma-norma yang tidak disadari dari lembaga-
lembaga keagamaan atau komunal (Foucauld, 1995). 
Kepemimpinan religius juga mencakup aktivitas yang membentuk 
pengalaman keagamaan orang lain dan menawarkan kesempatan 
untuk mengenali kepemimpinan di tempat-tempat yang tidak 
terduga (Thompson, 2013 dalam Arifin, 2019d).  
Teori kepemimpinan religius sering dihubungkan dengan 
kharisma yakni pemimpin yang divinely inspired gift, such as the 
ability to perform miracles or predic future event (Weber, 1947 
dalam Yukl, 1989) atau leader are likely to have a strong need for 
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power, high self-confidence, and a strong conviction in their own 
beliefs and ideals (House, 1977 dalam Yukl, 1989) atau Yukl 
(1989: 205) menyimpulkan bahwa charisma is believed to result 
from follower perceptions of leader qualities and behavior. Teori 
kepemimpinan religius dan kharismatik mengandung empat 
proposisi dasar yang menyatakan bahwa variable atau kondisi 
tertentu harus bertepatan di dalam dan sekitar individu yang sama 
agar ada karisma. Karakteristik tersebut sama sekali tidak 
mendefinisikan karisma, tetapi menetapkan hubungan tertentu 
antara karisma sebagai bentuk otoritas dan variable sosial dan 
prikologis lainnya. Empat proposisi tersebut adalah (1) para 
pemimpin kharismatik akan diasingkan karena mereka 
menganggap symbol symbol suci sebagai subyek untuk diubah dan 
diverifikasi oleh pengalaman pribadi mereka dengan yang ilahi; (2) 
mereka akan hidup selama periode perubahan sosial atau menjadi 
anggota kelompok minoritas; (3) mereka akan memiliki 
seperangkat ajaran yang inovatif jika agama mereka 
dilembagakan; (4) mereka dapat hidup di dalam atau di luar 
konteks agama tradisional (Barnes, 1978). 
Terkait dengan kepemimpinan religious, Arifin (2016) 
mengajukan tesis kepemimpinan moral-spiritual, yakni 
kepemimpinan yang berbasis pada moralita yang dibungkus 
dengan spiritualita atau religioita yang akan menumbuhkan 
kepemimpinan yang memiliki personalitas atau berkesalehan 
individu yang dalam kepemimpinannya mencerminkan dzikir (hati 
yang baik, tulus dan ikhlas), fikir (intelektualitas yang positif dan 
baik), dan fi’il (perilaku santun yang memanusiakan sesama). 
Tujuan kepemimpinan religious adalah untuk menyentuh 
kebutuhan mendasar dari pemimpin dan pengikut untuk 
kelangsungan hidup spiritual (spiritual life) melalui panggilan 
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(calling) dan keanggotaan (membership), sehingga menciptakan 
visi dan konfigurasi nilai bagi seluruh individu, pemberdayaan tim, 
dan organisasi yang mendorong ke arah tingkat lebih tinggi dari 
komitmen organisasi dan produktivitas (Fry, dkk, 2005 dalam 
Arifin, 2018).  
Zohar dan Marshall (2000) mengejawantah kepemimpinan 
religious sebagai kecerdasan dalam menghadapi dan memecahkan 
persoalan meaning dan values. Kecerdasan kepemimpinan untuk 
menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks meaning yang 
lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau 
jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang 
lain, sehingga hidup manusia lebih bermakna dengan memberi 
inspiring dan to leave a legacy (useful inheritance) bagi kehidupan 
dunia dan akhirat, sebagai kesadaran ruhaniah yang melandasi 
kepemimpinan seorang pemimpin.  
Mulkan (2018) lebih menyebut kepemimpinan religious 
sebagai kepemimpinan propetik yakni kepemimpinan yang 
menyesuaikan dengan nilai-nilai ajaran agama Islam dan tuntuntan 
Rasulullah Saw, serta meneladani kepemimpinan para Nabi, Rasul 
dan Sahabatnya. Kepemimpinan dalam Islam yang telah 
dicontohkan oleh para Nabi dan Rasul sering disebut dengan 
kepemimpinan profetik, yaitu suatu proses dimana terjadinya 
hubungan antara pemimpin dengan anggota kelompoknya, dalam 
proses hubungan tersebut, pemimpin mampu menjadi 
penginspirasi, pengubah persepsi, pemikiran, struktur, siatuasi, dan 
yang paling penting mampu menjadi panutan bagi anggota 
organisasinya, serta segala bentuk tindakan yang dilakukannya 
terhadap anggota kelompoknya tak pernah terlepas dari beberapa 
prinsip-prinsip ajaran yang diturunkan Allah Swt. Al-Farabi 
memberikan makna kepemimpinan profetik sebagai kemampuan 
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individu dalam memimpin kelompoknya yang bersumber pada 
aktivitas, peraturan, dan kesalarasan hidup dalam masyarakat, dan 
memiliki sifat-sifat tertentu seperti: tubuh sehat, pemberani, 
cerdas, kuat, pecinta keadilan, ilmu pengetahuan, memiliki akal 
yang sehat, mampu berkomunikasi, pengatur bumi, dan penyampai 
wahyu” 
Kepemimpinan religious bersifat trasendental, 
menginspirasi tindakan, sikap, dan kepribadiannya sesuai dengan 
ajaran-ajaran agama. Kepemimpinan ini dapat disebut 
kepemimpinan kenabian (prophetic leadership). Konsep 
kepemimpinan ini didasarkan pada kepemimpinan Nabi 
Muhammad Saw yang senantiasa menginspirasikan 
kepemimpinannya melalui informasi ilahiyat sebagaimana yang 
disitir dalam al-Qur’an:  
 
 
“Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami, ketika 
mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat 
Kami”   (Q.S. As-Sajdah: 24).  
                     
 “Tiadalah dia (Muhammad ) berkata-kata, kecuali wahyu  
dari-Nya (Allah)”  (Q.S. An-Najm: 3-4).   
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Spiritual dalam bahasa Inggris berasal dari kata “spirit” 
yang berarti jiwa, arwah, roh, soul, semangat, moral, dan tujuan 
atau makna yang hakiki (Hornby, 1995 dalam Arifin, 2018). 
Sedangkan dalam bahasa Arab, istilah spiritual terkait dengan yang 
ruhani wa ma’nawi dari segala sesuatu (Tobroni, 2005: 5). Makna 
inti dari kata spirit berikut kata jadiannya seperti spiritual, 
spirituality adalah bermuara kepada kehakikian, keabadian, dan 
ruh; bukan yang sifatnya sementara atau tiruan (Nasr, 2002).  
Menurut Tobroni (2005) dimensi spiritual atau 
religiousitas senantiasa berkaitan langsung dengan realitas Tuhan 
Yang Maha Kuasa, Spiritualitas bukan sesuatu yang asing bagi 
manusia, karena merupakan inti (core) kemanusiaan itu sendiri. 
Manusia pada dasarnya terdiri dari unsur material dan spiritual 
dalam bahasa Arab disebut unsur jasmaniyah wa ruhaniyah. 
Perilaku manusia merupakan produk tarik-menarik antara energi 
spiritual dan material. Dorongan spiritual senantiasa membuat 
kemungkinan membawa dimensi material manusia kepada dimensi 
spiritual (semangat ruh dan ilahiyah). Strateginya dengan 
memahami dan menginternalisasi sifat-sifat-Nya, asma-asma-Nya, 
menjalani kehidupan sesuai dengan petunjukNya dan meneladani 
Rasul-Nya. Tujuannya memperoleh ridlo-Nya, menjadi hambah-
Nya, sahabat-Nya, dan bahkan kekasih-Nya. Inilah yang 
dicontohkan Nabi Muhammad Saw sebagai insan kamil, yang 
keberadaannya membawa rahmat bagi semesta (rahmat al-alamin) 
dan kebahagiaan dunia-akhirat bagi manusia yang lainnya. Terkait 
keteladanan ini, Nabi telah mewariskan pada kaum alim ulama 
sebagai pelestari dan penerusnya, sebagaimana yang disabdakan 
Nabi Saw:    
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 “Dan sesungguhnya para ulama itu pewaris Nabi-nabi. 
Dan sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan 
dirham dan mereka hanya mewariskan ilmu, maka siapa-
siapa yang mengambilnya berarti dia telah mengambil 
bagian yang sempurna.”  (H.R. Turmuzi & Ibnu Majah).  
Berdasarkan uraian ini dapat dipahami bahwa pemimpin 
yang berbasis spiritual atau religious, senantiasa menjadikan ilmu 
agama sebagai referensi kepribadian maupun kepemimpinannya, 
pemimpin bukan hanya memimpin lembaga, tetapi ia juga menjadi 
panutan spiritual atau religious bagi komunitas lembaga dan 
masyarakat. Arifin (2018) mengenalkan kepemimpinan religious 
ini dengan sebutan lain, yakni kepemimpinan moral-spiritual yaitu 
kepemimpinan yang mengedepankan nilai-nilai moral atau akhlak 
mulia berbasis keagamaan. Dengan kata lain, menambahkan arah 
moralitas dari dimensi keduniawian semata menuju kepada 
dimensi spiritual atau keilahian. Allah sebagai Tuhan adalah 
pengilham bagi pemimpin sejati, mencerahkan, membersihkan hati 
nurani dan menenangkan jiwa-jiwa hamba-Nya dengan cara yang 
sangat bijaksana melalui pendekatan etis dan keteladanan. Oleh 
karena itu Tobroni (2005) menyatakan bahwa kepemimpinan 
spiritual disebut juga sebagai kepemimpinan yang berdasarkan 
etika religius.  
Hendrick dan Ludeman (1996 dalam Tobroni, 2005) 
mendefinisikan bahwa kepemimpinan moral-spiritual merupakan 
kepemimpinan yang mampu mengilhami, membangkitkan, 
mempengaruhi, dan menggerakkan para pengikutnya melalui 
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keteladanan, pelayanan, kasih sayang, dan implementasi nilai-nilai 
dan sifat-sifat ketuhanan lainnya dalam tujuan, proses, budaya, dan 
perilaku kepemimpinan.   
Kepemimpinan moral-spiritual dalam perspektif kajian 
sejarah Islam, dapat merujuk kepada pola kepemimpinan yang 
diterapkan oleh Nabi Muhammad Saw. Dengan integritasnya yang 
luar biasa, Nabi Muhammad Saw memperoleh gelar al-Amin 
(orang yang terpercaya). Hart (1994: 27) penulis buku “Seratus 
Tokoh yang Paling Berpengaruh dalam Sejarah” telah 
menempatkan Nabi Muhammad Saw diurutan pertama dan 
menulis: “Muhammad mampu mengembangkan kepemimpinan 
yang paling ideal dan paling sukses dalam sejarah peradaban umat 
manusia.” Widjayakusuma dan Yusanto (2003 dalam Arifin, 2018) 
telah mencatat empat sifat yang utama dalam kepemimpinan Nabi 
Muhammad Saw, yaitu: Siddiq (righteous), amanah (trustworthy), 
fathanah (working smart), dan tabligh (communicate openly). 
Melalui keempat sifat utama inilah Nabi Muhammad Saw mampu 
mempengaruhi orang lain dengan cara mengilhami tanpa 
mengindoktrinasi, menyadarkan tanpa menyakiti, membangkitkan 
tanpa memaksa, dan mengajak tanpa memerintah.  
Menurut Tobroni (2005) kepemimpinan moral spiritual 
semakin diterima pada abad ke-21, yang dikatakan oleh futurolog 
Aburdene dan Fukuyama (dalam Tobroni, 2005) sebagai abad nilai 
atau the value age. Dalam perspektif sejarah Islam, kepemimpinan 
moral spiritual yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw telah 
terbukti menjadi kekuatan yang luar biasa untuk menciptakan 
individu-individu yang tidak hanya berkomitmen terhadap 
moralitas kehidupan tetapi juga membangun pribadi-pribadi yang 
suci, memiliki integritas dan budi pekerti yang baik (akhlaq al-
karimah) yang keberadaannya bermanfaat dan membawa 
  
49 Kepemimpinan Religio-Humanistik Bidang Pendidikan pada Era Revolusi Industri 4.0. dan Society 5.0. 
 
kegembiraan kepada yang lain. Secara sosial moral-spiritual 
mampu membangun masyarakat Islam dan Islami yang mencapai 
puncak peradaban dan mampu mencapai predikat umat terbaik 
(khaira ummat) dan keberadaannya membawa kebahagiaan untuk 
seluruh kehidupan (rahmatan li al-‘alamin), artinya bukan hanya 
untuk umat Islam saja tetapi juga bagi seluruh umat manusia 
apapun agama dan keyakinannya, juga bagi alam semesta. 
Pemimpin yang berbasis moral-spiritual tentu harus memiliki 
konsep pilihan bagi kepemimpinannya, antara pilihan jalan Allah 
(fi sabilillah), dan nilai-nilai lain yang semakin jauh dari nilai 
keilahian. Tobroni (2005) dalam disertasinya telah membuat model 
pilihan nilai-nilai berbasis moral-spiritual dengan nilai-nilai 
material sekuler yang tidak didasari sama sekali dengan nilai-nilai 
spiritual.   
Terkait dengan pemahaman pemimpin yang efektif, Burke 
(2006: 14) menjelaskan bahwa: Effective leadership is multi-
disciplinary, involving not only those disciplines of sociology, 
psychology and technology, but that of spirituality as well. This 
new approach is effective because of the different ways it offers of 
gaining deeper insights into a leader’s own spiritual self, but also 
beyond this to others with whom the leader interacts, and others 
who are affected by the results of their leadership. Secara 
keseluruhan seorang pemimpin memang dituntut kepiawaiannya 
untuk memiliki berbagai kemampuan multidisiplin ilmu baik teori 
sosiologi, psikologi, teknologi, dan kecerdasan spiritual 
(religiousity). Bahkan strategi ketika berinteraksi dengan orang 
lain pun sangat diperlukan, karena komunikasi yang baik akan 
mempengaruhi reaksi orang yang diajak bekerjasama dan hal 
tersebut akan mempengaruhi hasil kepemimpinan mereka. 
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Tobroni (dalam Julianto, 2011) menegaskan bahwa dalam 
membangun budaya organisasi kepemimpinan religius-spiritual 
melakukan dengan empat langkah: (1) membangun dengan niat 
yang suci, (2) mengembangkan budaya kualitas, (3) 
mengembangkan ukhuwah (persaudaraan) dengan sesama 
komunitas, dan (4) mengembangkan akhlaqul karimah (perilaku 
etis). Dikutip dari Al Quran, Al, Hadist, ijma’ dan qiyas bahwa 
seorang pemimpin hendaknya dipilih berdasarkan beberapa hal 
berikut: (1) taqwa, (2) memiliki kesehatan jasmani dan rohani, (3) 
shiddiq/jujur, (4) amanah, (5) tabligh, (6) fahtonah, (7) istiqamah, 
(8) ikhlas, (9) selalu bersyukur kepada Allah, (10) malu melakukan 
perbuatan dosa dan maksiat, (11) memiliki kecerdasan emosional, 
(12) bersikap sabar, (13) bersikap optimis, (14) berjiwa besar, dan 
(15) syaja’ah/pemberani. 
Dari paparan di atas berdasarkan beberapa kriteria ideal 
seorang pemimpin yang juga harus dimiliki guru sebagai 
pemimpin di kelas bagi peserta didiknya, maka diharapkan bahwa 
nilai-nilai moral-spiritual yang dimiliki guru juga akan 
mempengaruhi kepada peserta didiknya. Ketika guru menjadi figur 
atau teladan bagi peserta didiknya, diharapkan nilai moral-spiritual 
yang dimiliki guru juga akan mempengaruhi karakter peserta 
didik, sehingga terjadi transfer nilai-nilai moral-spiritual. 
Pendidikan agama dan moral merupakan satu kesatuan yang utuh, 
yang tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lain karena keduanya 
memiliki peran yang amat vital dalam membentuk manusia yang 
berwawasan intelektual, keterampilan, dan kepribadian kepada 
anak didik. Pendidikan agama dan moral harus saling berintegrasi, 
dimana Pendidikan agama tidak hanya diberikan sebagai 
pengetahuan saja, tetapi dikaitkan dengan kehidupan sosial 
kemasyarakatan (Ilahi, 2012 dalam Arifin, 2019a). 
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Kepemimpinan Humanistik  
Rektor, Senat, Hadirin wa al-hadirat yang mulia 
Kepemimpinan humanistik adalah kepemimpinan yang 
dipengaruhi teori Timur dan Barat. Teori timur berasal dari figur 
kepemimpinan Nabi Muhammad Saw yang sangat humanis dan 
egalitarian. Sedangkan teori Barat tentang kepemimpinan 
humanistic dikembangkan koh-tokohnya seperti Argryris, Blake 
dan Mouton, Rensis Likert, dan Douglas McGregor. Menurut teori 
ini manusia secara alamiah adalah “motivated organism”.  Sebuah 
lembaga terdiri dari system dan struktur tertentu. Fungsi dari 
kepemimpinan adalah memotivasi sebuah lembaga agar individu 
bebas untuk mengungkapkan potensinya dalam memenuhi 
kebutuhannya dan pada saat yang sama sejalan dengan visi dan 
misi kelompok.  
Menurut Likert (1961) kepemimpinan  humanistik adalah 
proses yang saling berhubungan dimana seseorang pemimpin  
harus memperhitungkan harapan-harapan, nilai-nilai dan 
ketrampilan-ketrampilan individual dari mereka yang terlibat 
dalam interaksi yang berlangsung. Sedangkan Banchard, Zigarmi 
dan Drea (2001) mengatakan bahwa kepemimpinan bukanlah 
sesuatu yang anda lakukan terhadap orang lain tetapi sesuatu yang 
anda lakukan bersama dengan orang lain. Selanjutnya Blanchard,  
Zigarmi, dan Drea (2001) membagi teori ini dalam tiga variable: 
(1) kepemimpinan yang sesuai dan memperhatikan hati nurani 
anggota, dengan segenap harapan dan kemampuannya; (2) 
organisasi yang disusun dengan baik  agar tetap relevan dengan 
kepentingan anggota di samping kepentingan organisasi secara 
keseluruhan; dan (3) interaksi yang akrab dan harmonis antara 
pemimpin dan anggota untuk menggalang persatuan dan kesatuan 
serta hidup  damai bersama-sama. 
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Kepemimpinan humanistik dimulai dari kemampuan 
memimpin diri sendiri, sebagaimana diungkapkan Fusco dkk  
(2014)  bahwa untuk memimpin orang lain dengan baik, seseorang 
harus bisa memimpin diri sendiri terlebih dahulu. Kepemimpinan 
humanistik adalah tentang memercayai orang lain, bersikap etis, 
berbelas kasih, dan berpartisipasi secara keseluruhan. Sistem 
kepemimpinan yang humanistik memiliki visi, misi, nilai-nilai, dan 
perilaku yang diharapkan dan jelas. Harus ada komunikasi yang 
transparan dan kolaborasi ketika menghadapi persaingan internal 
di antara para anggotanya. Dalam sistem kepemimpinan 
humanistik, budaya organisasi menciptakan suasana peduli, 
suportif dan orang merasa dihargai dan diikutsertakan. Pemimpin 
humanistik memahami secara mendalam bahwa indikator bisnis 
yang paling penting adalah tingkat kegembiraan dan makna yang 
dimiliki orang dalam pekerjaannya. Ketika itu ada, semua 
indikator kesuksesan bisnis lainnya akan naik (Nathanson, 2017). 
Menghadapi kondisi super smart society di Revolusi 
Industri 4.0 dan Society 5.0, dunia pendidikan mempunyai 
tanggung jawab yang berat untuk mempersiapkan lulusan yang 
memiliki kemampuan tinggi dalam memecahkan masalah 
kompleks, berpikir kritis dan memiliki kreativitas. Hal ini dapat 
dicapai melalui perubahan paradigma dalam manajemen 
pendidikan yang lebih mengedepankan pencapaian tujuan 
pendidikan selaras dengan perubahan cepat di era Revolusi 
Industri 4.0 dan Society 5.0, disinilah perlunya kepemimpinan 
pendidikan yang mampu menyesuaikan dengan situasi yang ada 
sehingga menghasilkan kepemimpinan yang efektif.  
Istilah 'kepemimpinan pendidikan' digunakan untuk 
menggambarkan posisi senior dalam hierarki organisasi (ASCL, 
2017 dalam Arifin, 2019d) dan dalam praktik memimpin (Raelin, 
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2016 dalam Arifin, 2019d). Kepemimpinan adalah proses 
mempengaruhi orang lain (Mullins & Christie, 2016 dalam Arifin, 
2019d), yang dapat dilakukan oleh setiap anggota dari sistem yang 
berbeda dalam lembaga secara keseluruhan (Hawkins & James, 
2017), artinya kapasitas untuk memengaruhi orang lain tidak 
terbatas pada pemimpin. Dalam praktik memimpin adalah 
mengubah mereka yang dipengaruhi/dipimpin (Fertig & James, 
2016 dalam Arifin, 2019d), namun, tindakan mempengaruhi dan 
kepemimpinan bersifat interaksional yang dapat terjadi dalam 
berbagai cara, tidak hanya dengan ucapan. Kepemimpinan 
pendidikan, juga tentang pengorganisasian perubahan untuk 
peningkatan yang positif, oleh karena itu organisasi dicirikan 
dengan tingkat interaksi yang tinggi dan keadaan yang terus 
berubah (Hawkins & James, 2017 dalam Arifin, 2019d). 
 
Kepemimpinan Religio-Humanistik 
Hadirin wa al hadirat, rahimakumullah 
Kepemimpinan religio-humanistik adalah kepemimpinan 
humanis yang didasari nilai-nilai religious, spiritual, prophetik 
yang dalam penampilannya mengutamakan dua sisi yakni sisi 
iman-taqwa kepada Allah dan sisi kepemimpinan manusiawi yakni 
memperlakukan semua bawahan dan relasi dengan cara 
manusiawi, cara memanusiakan manusia.  
Di era revolusi industri 4.0 dan Society 5.0. dewasa ini 
kepemimpinan religio-humanistik bagi kepala sekolah dan guru 
sangat diperlukan, khususnya dalam proses pembentukan karakter 
moral teologis dan humanis pada peserta didik. Pembentukan 
karakter merupakan hal yang tidak mudah, tetapi memang harus 
dilakukan untuk menanamkan karakter yang baik sejak dini pada 
peserta didik. Moral teologis selalu mengacu pada baik buruknya 
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perilaku manusia dalam membangun hubungan dengan Allah dan 
manusia, sedangkan Moral Humanis mengacu pada perilaku 
moralita hubungan sesama manusia dengan nilai egalitarian-
humanisme, hal ini terindikasi dalam bidang kehidupan manusia 
dilihat dari kebaikan dan kemanfaatan manusia dalam kehidupan 
(Arifin, 2019b). Kepemimpinan religio-humanistik merupakan 
kepemimpinan yang berbasis pada nilai-nilai kemanusiaan yang 
didasari pengabdian dan komitmen keagamaan sebagai 
pengejawantahan nilai iman dan taqwa pada Allah dan RasulNya 
dalam kehidupan dunia. Kepemimpinan religio-humanistik 
mengapresiasikan kepemimpinan dengan hati (consceince) yang 
memegang komitmen pada nilai-nilai kemanuisaan berdasarkan 
pada etika dan estetika religious (Arifin, 2019d), yang mampu 
membentuk karakter, integritas dan keteladanan yang luar biasa 
dalam kehidupan manusia.  
Pembentukan karakter moralita humanisma dan religiosita 
pada peserta didik bukan hanya tanggung jawab pimpinan 
pendidikan dan guru atau dosen, tetapi harus bersinergi dengan 
semua pihak, baik di lingkungan sekolah sendiri, mulai dari 
pimpinan pendidikan, guru atau dosen, tenaga kependidikan, 
maupun orang tua dan masyarakat. Keterlibatan orang tua sangat 
diperlukan, agar semua program yang berkaitan dengan 
pembentukan karakter peserta didik di sekolah atau pendidikan 
tinggi bisa seiring dengan keinginan dan dukungan orang tua. Tri 
sentris hubungan sinergitas antara satuan pendidikan, keluarga, 
dan masyarakat ini dikenalkan oleh Ki Hajar Dewantara (2013) 
sebagai konsep “Tri Sentris”.  
Kepemimpinan kependidikan yang religius dan humanistik 
merupakan gagasan kepemimpinan yang didasari oleh nilai-nilai 
religi dan nilai humanisme dalam menjalankan praktek 
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kepemimpinannya. Menurut Fry (2003) teori kepemimpinan 
sebelumnya lebih fokus pada aspek fisik, mental atau emosional 
interaksi manusia dalam organisasi dan mengabaikan komponen 
spiritual/religi.  Lebih lanjut dikemukakan bahwa kepemimpinan 
spiritual/ religius terdiri dari nilai-nilai, sikap dan perilaku yang 
diperlukan untuk secara intrinsik memotivasi diri sendiri dan orang 
lain sehingga mereka memiliki perasaan bertahan hidup secara 
spiritual melalui panggilan dan keanggotaan dalam organisasi. 
Nilai-nilai religi yang secara intrinsik memotivasi seseorang antara 
lain rasa cinta terhadap Tuhan yang diungkapkan dalam pelayanan 
kepada sesama (Kleden, 2017), maupun  nilai nilai keagamaan 
seperti ketaatan ibadah, kejujuran, amal kebajikan yang 
mengarahkan seseorang mencapai kebahagiaan tidak hanya di 
dunia tetapi juga di ahkhirat (Azizah, 2017 dalam Arifin, 2019d).  
Kepemimpinan religius dapat melahirkan pemimpin yang 
karismatik apabila: (1) dapat menciptakan visi dimana anggota 
organisasi mengalami perasaan terpanggil bahwa kehidupan 
mereka memiliki makna dan mampu membuat perbedaan, serta (2) 
mampu membangun budaya sosial/organisasi berdasarkan cinta 
altruistik dimana para pemimpin dan anggotanya memiliki 
perhatian, kepedulian dan penghargaan yang tulus untuk diri 
sendiri dan orang lain yang menghasilkan rasa dipahami dan 
dihargai sebagai anggota. Hal ini mengandung pengertian bahwa 
kepemimpinan religius tidak akan melahirkan karismatik dan dapat 
ditrasformasikan  jika mengabaikan nilai-nilai humanistik. Dalam 
sistem kepemimpinan humanistik, budaya organisasi menciptakan 
suasana peduli, suportif dan orang merasa dihargai dan 
diikutsertakan, sehingga menciptakan kegembiraan dan makna 
yang dimiliki orang dalam pekerjaannya, dan ketika itu ada, semua 
indikator kesuksesan bisnis lainnya akan naik (Nathanson, 2017). 
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Selanjutnya menurut Arifin (2018) nilai-nilai humanistik dalam 
pendidikan memprioritaskan pencapaian tujuan pendidikan 
memanusiakan manusia dengan membantu peserta didik untuk 
mengenali diri mereka sebagai kemampuan kognitif manusia. 
Berdasarkan kajian yang telah diuraikan maka dalam 
menghadapi gejolak disrupsi di era revolusi industri 4.0 dan sosiety 
5.0 diperlukan transformasi kepemimpinan pendidikan yang 
radikal dari bentuk birokrasi tradisional dan tersentralisasi menjadi 
kepemimpinan yang religius dan humanistik karena kepemimpinan 
ini dipandang mampu mengintegrasikan kebutuhan mendasar 
untuk bertahan hidup secara spiritual dengan nilai-nilai humanistik 
sebagai wujud dari literasi kemanusian dalam organisasi 
pendidikan sehingga pemimpin maupun anggotanya lebih 
berkomitmen dan produktif secara organisasi untuk mencapai visi.  
Kepemimpinan pendidikan yang berbasis religius dan humanistik 
akan memberikan kontribusi bagi pendidikan di tengah dunia 
kekinian yang lebih mengutamakan teknologi tinggi dan 
kehidupan sosial yang mendunia. Kepemimpinan pendidikan yang 
religius dan humanistik akan memberikan jawaban bagi dimensi 
kehidupan yang tidak dapat dijawab oleh kemajuan teknologi dan 
media sosial yakni berhubungan dengan dunia akhirat dan 
keterasingan manusia  dengan Tuhan, manusia lain dan alam 
karena pendewaan terhadap teknologi dan media sosial. Dengan 
demikian kepemimpinan pendidikan menjadi penyeimbang dan 
membawa harmoni dalam memenuhi seluruh dimensi kehidupan 
manusia. 
Kepemimpinan religio-humanistik bidang pendidikan 
dalam menghadapi revolusi industri 4.0. dan society 5.0. 
melakukan rekonstruksi pendidikan dengan pendekatan budaya 
spiritual atau religiously-humanistic. Menurut Robbin & Judge ada 
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empat pendekatan dalam budaya berbasis religiously, yaitu: (1) 
strong sense of purpose, dimana tujuan pendidikan harus memiliki 
makna esensi, yang biasanya dinyatakan dalam visi dan misi 
organisasi pendidikan; (2) trust and respect, terciptanya iklim yang 
sehat (hygiene climate or atmosphere) yang saling mempercayai, 
terbuka, jujur, menghormati, menyayangi, membantu, dan gotong 
royong; (3)  humanistic work practices, mengutamakan nilai 
kemanusiaan dalam bekerja, dengan penyesuaian jam kerja dan 
kemampuan diri, penghargaan berdasarkan kerja tim, 
mempersempit perbedaan status dan imbal jasa, ada jaminan hak-
hak individu dan sosial, keamanan dan kenyamanan serta apresiasi 
dalam beribadah sesuai keyakinan dan agama; dan (4) tolerantion 
of employee expression, budaya toleransi yang tinggi terhadap 
bentuk-bentuk ekspresi emosi komponen pendidikan, ruang gerak 
longgar, dan toleransi dalam berinteraksi menjadi bagian budaya.  
Kepemimpinan religio-humanistik pada akhirnya 
mendorong penghormatan dan penghargaan pada nilai-nilai dan 
kebutuhan manusia yang dilaksanakan secara manusiawi 
(humanity), yakni memanusiakan manusia (humanize humans) 
berlandaskan nilai-nilai agama atau ketuhanan (religious, divinity), 
sehingga tuntutan dan perubahan pada era revolusi industri 4.0 dan 
society 5.0. tidak mengancam, menghilangkan, dan menjajah 
manusia karena digantikan perannya oleh data dan teknologi. 
Terutama di lingkungan pendidikan, yang tidak bisa digantikan 
oleh teknologi, data, digitali, robot, dan cyber adalah “hati” dan 
“cinta” (heart, conscience and love, qolbu salim wa mahabah) 
yang hanya dimiliki manusia. Apresiasi kepemimpinan religio-
humanistik tercermin dari pemimpin yang berakhlak al-karimah 
(high morality based belief in Allah) dan kejelasan misi hidup 
(breakthrough of life mission), sehingga hidup bermakna dan 
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bermanfaat (life is meaningful and rewarding) di dunia dan 
akhirat.  
Antonio (2007) meneliti teori kepemimpinan Stephen R. 
Covey tentang the four roles of leadership dengan mengkomparasi 
kepemimpinan religio-prophetic Nabi Muhammad Saw. Konsep 
ini menekankan bahwa seorang pemimpin dipersyaratkan memiliki 
empat fungsi kepemimpinan yaitu sebagai printis (pathfinding), 
penyelaras (aligning), pemberdayaan (empowering), dan panutan 
(modeling). Pathfinding menggambarkan upaya pemimpin 
memahami dan memenuhi kebutuhan utama para stakeholder-nya, 
visi dan nilai yang dianutnya, serta kejelasan misi dan strateginya. 
Nabi Muhammas Saw, telah berhasil membangun suatu tatanan 
sosial modern dengan memperkenalkan nilai-nilai kesetaraan 
universal, egalitarian, semangat multikultural, dan rule of law. 
Aligning berkaitan dengan usaha pemimpin menyelaraskan 
keseluruhan sistem organisasi agar mampu bekerja, produktif dan 
saling sinergis. Nabi Muhammad Saw dalam memimpin mampu 
menyelaraskan berbagai strategi untuk mencapai tujuannya dalam 
menyiarkan ajaran Islam dan membangun tatanan sosial yang baik 
dan modern, seperti mengadakan perjanjian Hudaibiyah, 
membangun sistem hukum yang kuat, menjalankan hubungan 
diplomasi dengan suku-suku di Madinah, sistem pertahanan negara 
yang kuat sehingga Madinah menjadi menjadi negara baru yang 
kuat dan berpengaruh pada abad ke-7. Empowering yakni 
pemimpin berupaya menumbuhkan lingkungan agar setiap 
individu dalam organisasi mampu melakukan yang terbaik dan 
berkomitmen kuat. Nabi Muhammad Saw piawai mensinergikan 
berbagai potensi para pengikutnya dalam mencapai tujuan, seperti 
kepiawaian mengatur dan memberdayakan sahabat dalam perang 
Badar, Uhud, Khondaq, dan sebagainya, dipersuadarakan kaum 
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Muhajirin dan Anshor, membangun negara Madinah, mengangkat 
pejabat negara (amir) dan hakim sesuai personality, competence, 
dan good track record yang dimiliki para sahabat, sehingga dalam 
waktu 10 tahun mampu didirikan tatanan sosial masyarakat baru, 
modern, dan adil-makmur. Modeling yakni pemimpin sebagai 
panutan bagi para anggota dan pengikutnya, bertanggungjawab, 
bersikap, berprilaku dan berkeputusan yang konsisten antara 
ucapan dan perbuatan. Nabi Muhammad Saw berkomitmen pada 
keputusan yang disepakati, konsisten dalam ucapan dan perbuatan 
(walk the talk), panutan dalam nasihat dan saran, dermawan, 
bekerjasama dalam gotong royong, lemah lembut pada keluarga. 
Perbandingan antara teori Covey dengan teori kepemimpinan 
religio-prophetic Nabi Muhammad Saw dapat dilihat pada 
gambar7.  
Pada akhirnya, kepemimpinan religio-humanistik akan 
melahirkan karakter kepemimpinan yang berintegritas (integrity), 
berinspirasi (inspiring), berenergi (energies), berwawasan 
(visionary), bertoleransi (tolerance), menghormati (respect), 
bijaksana (wisdom), kuat (strong), ikhlas (sincerity),  manusiawi 
(humanity), kebersamaan (colaborative), karisma (charismatic) 
dan taat pada Tuhannya (obedient to Allah) dan dapat dilihat pada 
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Gambar 7. Fungsi Kepemimpinan Covey dan kepemimpinan Nabi 
Muhammad Saw 
Sumber: Diadaptasi dari Covey (2000) dan Antonio (2007) 
 
Karakter pemimpin yang dipenuhi dengan mentalita 
(dzikir), intelektualita (fikir) dan perilaku moralita (fi’il) yang 
dipenuhi unsur goodness akan memiliki kekuatan kepemimpinan 
baik secara ruhani maupun secara jasmani, senantiasa berfikir 
positif (positive thinking). Pemimpin berbasis religio-humanistik 
akan selalu melandasi tindakannya berdasarkan values, philosophy 
dan ideology dalam berinteraksi, berkomunikasi dan berefleksi 
terhadap anggota maupun masyarakat. Perubahan yang 
ditimbulkan oleh perjalanan revolusi industri 4.0. dan society 5.0. 
dengan berbagai tuntutan perubahan data, teknologi dan hubungan 
antar manusia serta masyarakat. Pemimpin berbasis religio-
humanistik tetap komitmen mendahulukan manusia dan 
masyarakat dan memperlakukan kehidupan manusia yang 
manusiawi (humanity, humanize human) 
Character based: integrity, inspiring, energies, 
visionary, tolerance, respect, wisdom, strong, 
sincerity, humanity, colaborative, charismatic, 
obedient to Allah.  
heart, conscience and love, 
qolbu salim wa mahabah 
high morality based belief in Allah 
breakthrough of life mission 
life is meaningful and rewarding 
 
Humanize Human 
Based religious and  divinity 
  




Gambar. 8. Trasendentalita kepemimpinan religio-humanistik 
bidang pendidikan pada era revolusi industri 4.0. dan society 5.0. 
 
Ditinjau dari sistem pendidikan, yang terdiri dari input, 
process, output dan outcome maka pada akhirnya, hasil 
pendidikan akan menumbuhkan kesadaran dan semangat 
manusia atau masyarakat untuk belajar sepanjang hayat (lifelong 
learning) atau yang juga menumbuhkan masyarakat untuk selalu 
belajar (learning society), guna memperbaiki cara hidup dan 
kehidupan melalui pendidikan yang peduli manusia atau ramah 







bijaksana (wisdom),  
kuat (strong),  




karisma (charismatic)  
taat pada Tuhannya 
(obedient to Allah) 
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manusia sebagai ejawantah memanusiakan manusia karena 
keta'atan pada Allah, sebagaimana pada gambar 8.  
 
 
Gambar 8. Konsep Integral Kepemimpinan Religio-Humanistik di 
Era Revolusi Industri 4.0. dan Society 5.0.   
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Penutup 
Rektor, Senat, Hadirin wa al-hadirat, yang saya muliakan 
Berdasarkan uraian di atas dan dari ide kepemimpinan 
religoi-humanistik pada era revolusi industri 4.0. dan society 5.0. 
maka dapat disimpulkan tiga hal, yakni pendidikan di era revolusi 
industri 4.0, pendidikan di era society 5.0., dan Kepemimpinan 
religio-humanistik bidang pendidikan di era revolusi industri 4.0. 
dan society 5.0.  
Revolusi Industri 4.0 merupakan proses dimana dunia 
menjadi semakin terhubung dan batas-batas antar negara 
terlampaui sistem komunikasi dan informasi ditandai dengan 
perubahan lingkungan serba digital, perubahan strategi 
perekonomian kapital, kesadaran kualitas lingkungan, efisiensi 
kerja akibat penyerapan teknologi, kelembagaan dan struktur yang 
fleksibel kreatif-inovatif, serta tumbuhnya kewirausahaan global. 
Proses Revolusi Industri 4 merupakan masa perubahan iptek yang 
serba digital dan berkembangnya disiplin ilmu baru berbasis 
literasi data, teknologi, dan kemanusiaan yang menuntut 
peningkatan SDM berdaya saing tinggi. Pendidikan mengikuti 
gerakan revolusi industri 4.0. dengan beradaptasi terhadap 
perubahan literasi dari 3R (reading, writing, and aritmatic) ke 
literasi baru yakni data, technologi, and human literation.  
Gerakan Society 5.0. merupakan gerakan yang merespon 
revolusi industri 4.0. dengan menekankan unsur manusia dan 
masyarakat, bahwa teknologi diciptakan manusia bukan untuk 
menggeser dan mengganti multi peran manusia bahkan 
mengancam, melainkan teknologi digunakan untuk kepentingan 
bersama masyarakat. Sehingga gerakan society 5.0. menekankan 
pada a technology based human centered society. Pada bidang 
pendidikan, terjadinya perubahan paradigma dan mind set bahwa 
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kemajuan teknologi tidak menggantikan posisi manusia (teachers) 
melainkan memabntu dan mempermudah menjalani kehidupan 
bagi manusia dan masyarakat. Guru atau dosen tidak tergantikan 
dengan teaching machine karena manusia memiliki mind, heart, 
conscience, and love, yang tidak dimiliki robot atau machine.  
Kepemimpinan religio-humanistik merupakan 
kepemimpinan yang mendasarkan pada sikap memanusiakan 
manusia (humanity, humanize human) didasari ajaran dan spirit 
agama. Pemimpin menginspirasi, diiringi kepribadian dan akhlak 
al-karimah (high morality based belief in Allah) dan kejelasan misi 
hidup (breakthrough of life mission), sehingga hidup bermakna 
dan bermanfaat ( life is meaningful and rewarding) di dunia dan 
akhirat. Kepemimpinan religio-humanistik mensikapi perubahan 
data dan teknologi tidak sebagai acuan hidup, tetapi diarahkan 
untuk menjamin kemaslahatan manusia dan ketaqwaan pada ilahi. 
Dengan kata lain, kepemimpinan religio-humanistik dalam 
revolusi industri 4.0. mengutamakan literasi manusia (human 
literation) dan dalam gerakan society 5.0. mengutamakan manusia 
dan masyarakat sebagai learning society dan lifelong learning.   
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”Leadership in Early Childhood” karya 
Jillian Rood.  
Yogyakarta: Aditya 
Media (Anggota IKAPI 
No. 3 / DIY). 
ISBN.979123456-6 
2008  Kepemimpinan Kepala PAUD dalam 
Mengimplementasikan Pembelajaran 
Sentra Studi Kasus PAUD/ KB 
Unggulan Nasional Anak Saleh Malang.  
Yogyakarta: Aditya 
Media (Anggota IKAPI 
No. 3 / DIY). ISBN. 
978-979-3984-19-3 
2009  The Bridging Programme Berbasis 
Pendekatan Reggio Emilia: Strategi 
Mempersiapkan Anak Usia Dini 
Memasuki Pendidikan Selanjutnya.  
Yogyakarta: Aditya 
Media (Anggota IKAPI 
No. 3 / DIY). ISBN. 
978-979-3984-18-6 
2010  Kepemimpinan Kyai Dalam Perubahan 
Manajemen Pondok Pesantren: Kasus 
Ponpes Tebuireng Jombang.  
Yogyakarta: Aditya 
Media (Anggota IKAPI 
No. 3 / DIY). ISBN. 
978-979-3984-26-1 
2015 Pendidikan Multikultural Perspektif 
Keagamaan dan Kultural dalam 
Sunandar, A., (eds) Prof.Son Sang 




2018 Penguatan Kepemimpinan Pendidikan 
Karakter di Era MEA dan Globalisasi 
(Imron Arifin & Wahyudi (Eds)) 
Malang: UM Press 




2018 Manajemen Pendidikan Karakter 
Berbasis Budaya Sekolah dan 
Profesional Guru: Kajian Teori dan Riset 
(Imron Arifin & Wahyudi (Eds)) 
Malang: UM Press 




2018 Kepemimpinan Kepala PAUD dalam 
Pembentukan Karakter Anak Usia Dini 
melalui Program Family Inn 
Kediri:  (Anggota 
IKAPI No. ) ISBN  
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2019 Kepemimpinan Pendidikan Memasuki 
Era Revolusi Industri 4.0. (Imron Arifin, 
Nomensen Steffan Mambraku, & Tanta) 
Malang: UM Press 




2019 Manajemen Pendidikan Memasuki Era 
Revolusi Industri 4.0. (Imron Arifin, 
Bonifasia Elita Bharanti, & Wigati 
Yektiningtyas) 
Malang: UM Press 




2019 Supervisi Pendidikan Era Revolusi 
Industri 4.0. (Imron Arifin, Yulius 
Mataputun, & Diki Kurniawan)  
Malang: UM Press 





2. Jurnal  
Tahun Judul Penerbit/Jurnal 
1999 Strategi Pengelolaan MI Unggulan: 
Analisis Evaluatif dalam Menyusun 
Perencanaan Strategik MI Unggulan. 9. 
Jurnal Ilmu 
Kependidikan. 
FIP IKIP Malang. 
Tahun 26, Nomor 
1, Januari 199 
1999 Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 
yang Efektif. Jurnal Manajemen 
Pendidikan. 
Intra Data Caraka 
Malang. Tahun 9, 
Nomor 1, Agustus 
1999. 
2004 Pengambilan Keputusan Kyai dalam 
Pembinaan Disiplin Santri di Ponpes Putri 
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2005 Peran Majelis Madrasah dalam 
Meningkatkan Partisipasi Masyarakat 




Volume 18, No. 
1, Maret 2005. 
2005 Profesionalisme Guru: Strategi 
Pembelajaran Aktif-Kreatif untuk Tumbuh 









Volume 1, No. 1, 
Balikpapan, 
September 2005. 
2006 Rancangan Bangun Studi Kasus: Kasus 
Tunggal, Multi Situs, dan Multi Kasus 









15, Nomor 2, Juli 
2006. 
2007 Peran Kepala Sekolah dalam Merancang 
Sekolah Efektif yang Berprestasi di Masa 
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2007 Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 







2007 Tantangan dan Strategi dalam Menggagas 








No. 2, Nopember 
2007. 
2008 Tantangan dan Strategi Mengembangkan 






Nomor 1, Maret 
2008. 
2014 Pengembangan Model Kaizen dengan 
Perangkat Fishbone Cause and Effect 
Diagram untuk Peningkatan Mutu sekolah 







2015 Kepemimpinan Biksu dalam Peningkatan 
Mutu Pendidikan (Simmavong, S., Huda, 
M.A.Y., Arifin, I.) pp. 190-120 
Jurnal Pendiikan 
Humaniora 
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2016 Parent’s Participation in Improving the 
Quality of Elementary School in the City 
of Malang, East Java, Indonesia 
(Sumarsono R.B., Imron, A., Wiyono, 
B.B., Arifin, I.) pp. 256-262 
International 
Education Studies 





2016 Instructional Leadership in Character 
Education Organization at Three Middle 
Schools in Surabaya, East Java, Indonesia 
(Sumarli, Sonhadji A., Widiyati, U., 
Arifin, I.) pp.565-579 
Journal of Social 
Science 
Vol.5., Number 




2016 The Relationship of Academic 
Supervision, Educational Profession 
Insentive and Teachers Competence with 
Teachers Performance at The Performing 
Middle Schools in Malange, East Java, 
Indonesia (Hariprasetyo, A., Wiyono, 
B.B., Imron, A., Arifin, I.) pp.580-590 
Journal of Social 
Science 
Vol.5., Number 




2016 Management of Fasilities and 
Infrastructure at One Roof Schools: A 
Multicases Study at One Roof Public 
Primary and Middle Schools and Islamic 
Primary and Middle Schools East Java 
(Idris, Ulfatin, N., Sonhadji A., Arifin, I.) 
pp.591-605 
Journal of Social 
Science 
Vol.5., Number 
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2016 Management of the Relationship between 
School and Society based on the Local 
Wisdom of Madurato Improve The Quality 
of Education (Widiatsi, A., Ulfatin, N., 





of Humanities and 
Social Science, 





2016 Kepemimpinan Kepala Sekolah Berbasis 
Moral Spiritual dalam 
Mengimplementasikan Pendidikan 








2016 Program Parenting: Langkah Sekolah 
dalam Melibatkan Orang Tua dalam 
Pendidikan (Wahyuni, T., Huda, M., 








2016 Mekanisme Pengembangan Kurikulum 
Pendidikan Dasar Indonesia dalam 
Globalisasi Ekonomi ASEAN.(Arifin, I.). 
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2016 Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Upaya Peningkatan Kinerja Guru (Studi 
Multi Kasus di PAUD Islam Sabilillah dan 
SDN Tanjungsari I Kabupaten Sidoarjo. 
(Ramadoni, W., Kusmintardjo, & Arifin, 










2016 Strategi Pelaksanaan Penjaminan Mutu 







2016 Intensitas Komunikasi, Motivasi Kerja, 
dan Kinerja Tenaga Kependidikan 






2017 The Importance of Multicultural Education 
in School in The Era of ASEAN Economic 
Community (Arifin, I., & Hermino, A.) 
Asian Social 
Science, Vol. 13, 




2018 Using Social Exchange Theory to Describe 
Cooperation partnership Strategy between 
Vocational High School with 
Business/Industrial World (Hariyati, N., 
Sonhadji, A., Imron, A., & Arifin, I.) 
(Scopus Indexed)  
International 
Journal of Civil 
Engineering and 
Technology 
2018 Higher Education Management Base on 
Tri HitaKarana: Case Study Hindu Higher 
Education Institution (Suci, I.G.S., 
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2018 Islamic Crash Course as a Leadership 
Strategy of School Principals in 
Strengthening School Organizational 
Culture (Arifin, I., Juharyanto, 
Mustiningsih, &  Taufiq, A.) 
(Scopus Indexed 
of Q2) 
 SAGE Open 
Journal 
2018 Innovation Leadership in Improving the 
Quality of Education (Ubaidillah, M., 







2018 Effective Leadership on Curriculum 2013 
Implementation in Religious Based School 
(Juharyanto, Arifin, I., Bafadal, I., Sobri, 
A.Y., & Nurabadi, A.) 
The Journal of 
Social Science 
Research, Special 
Issues, 2, ISSN 
(e) 2411-9458, 
ISSN (p) 2413-
6670 pp. 40-48, 
2018 
2019 Pesantren Education and Charismatic 
Leadership : A Qualitative Analysis  Study 
on Quality Improvement of Islamic 
Education in Pondok Pesantren Nurul 
Jadid, Paiton Probolinggo (Humaisi, M.S., 






2019 Artistic Supervision Model Development 
for Improved Pedagogic Competence of 
Primary School Teachers (Nafiah, Bafadal, 





18 (3)   pp.1260-
1286. ISSN 1305-









Tahun Judul Penyelenggara 




2002  Formulasi Sistem Pendidikan Menyongsong 










2002 Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisa 
Data Kualitatif dan Kuantitatif serta Teknik 




2002 Upaya Memajukan Sekolah/Madrasah TK, MI, MTs 
dan MA Al-
Hidayah 
2002 Strategi Pengembangan Madrasah Aliyah 
Kedepan dalam konteks Perubahan 
Koordinasi dari DEPAG ke Diknas, 
OTODA dan Pengembangan yang bebasis 
pada kemampuan Jurusan 
MA Darut 
Taqwa 
2002 ”Menggagas paradigma baru 
penyelenggaraan dan pengelolaan Lembaga 
Pendidikan Islam bagi upaya peningkatan 
kualitas hasil didik yang bertumpu pada 
doktrin ahlus-sunnah wal jamaah dalam 











masyarakat  IAI 
Tribakti Kediri . 
  
Pengukuhan Prof. Dr. Imron Arifin, M.Pd, Jum’at, 25 Oktober 2019/26 Safar 1441 H.  102 
 
 





















2003 Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis 
Masyarakat & Manajemen Berbasis Sekolah 






2003 Manajemen Pengelolaan dan Pengembangan 
Sekolah Unggul Berbasis Pesantren 
LPM Langit 
Tujuh 




2003 Dinamika Kurikulum Madrasah sampai pada 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 
Universitas 
Islam Malang 
2003 Strategi Kelas Unggulan: Peningkatan Mutu  
Berbasis Pengelompokan Prestasi 
FIP Universitas 
Negeri Malang 
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2004 Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan: 
Refleksi Pemberdayaan Pendanaan Lembaga 





2005 Pengembangan Pendidikan Akhlak dan 
Moral Rekronstruksi Pendidikan NU 
Panitia Diktat 




2005 Refleksi Penerapan Konsep Pendidikan 
Berbasis Masyarakat dan kurikulum 











2005 Strategy Penerapan Supervisi Klinis AP FIP UM 
2005 Keterjalinan Antara Mikrokosmik dan 







2005 Pembekalan Praktik Kerja Lapangan 
Integratif (PKLI) Mahasiswa Fakultas 




2005 Pelatihan Kurikulum Berbasis Kompetensi SDN Tlogowaru 
II Malang 
2006 Quality Assurance Total Quality 




2006 Bedah Buku Nucleon HMJ Fisika 
2006 Tinjauan Kritis Eksistensi Sistem 
Pendidikan Nasional Dalam Membentuk 
Generasi Unggul 
BEM Sastra dan 
FORKIS UM 
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2006 Peran Kepala Taman Kanak-kanak dalam 
mengimplementasikan Manajemen Berbasis 
Sekolah guna Meningkatkan Mutu 
Pendidikan 
TK Lab. UM 
2006 Pembinaan Manajemen Pondok Pesantren di 
Era Globalisasi 
Pemkot Malang 
2006 Manajemen Sekolah yang Efektif SMAN 1 
Malang 
2006 Paradikma dan Inovasi Seorang Pendidik di 
Masa Depan 




2007 Pendidikan Anak Berbasis Religius Upaya 
Megembangkan Kemampuan IQ,EQ,dan FQ 








2007 Manajemen Pembelajaran Unggul: Strategi 
Pembelajaran Mandiri Berbasis PAKEM 
DIKNAS Kab. 
Sumbawa 
2007 Strategi Menjadi Guru Profesional SDN Kauman 3 
Kota Malang 
2007 Peningkatan Mutu Manajemen Pesantren 
dalam Wajar Dikdas 9 Tahun 
Depag Kab. 
Malang 









2007 Tantangan dan Strategi dalam Menggagas 
Sekolah Unggul Masa Depan 
AP FIP UM 
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2007 Wacana Implementatif Perda Kab. 
PasuruanNo.16 Tahun 2006 tentang 




2007 Pendidikan Anak Usia Dini sekolah Al-




2007 Penelitian Kualitatif HMJ PAI STAI 
A;-Khoziny 
2007 Kiat Menuju Sekolah Unggulan Berstandar 
nasional dan International  
JPSM Jatim SD-
MI 
2008 Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah 
Profesional 
PPs UM  
2008 Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple 








2008 Strategi Menjadi Guru Profesional SDN Kauman 3 
Malang 
2008 Kiat Menjadi Guru Profesional K2PP Jawa 
Timur 
2008 Manajemen Peningkatan Mutu PAUD Dinas 
pendidikan Kota 
Malang 
2008 Manajemen Pembelajaran Sentra pada 




Saleh dan Dinas 
Pendidikan Kota 
Malang  
2008 Strategi Membangun Globalisme 
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2008 Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple 












2009 Strategi Implementasi Sertifikasi Kepala 
Sekolah 
UPTD TK/SD 











2009 Membangun Kecerdasan Spritual 
Kepemimpinan Kepala Sekolah/Madrasah di 
Lingungan Ma’arif NU 
LP Ma’arif NU 
Lamongan 
2009 Peningkatan Mutu Madrasah Ibtidaiyah 
Melalui School Based Management 
F. Sastra UM 
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2009 Manajemen PAUD: Refleksi Penerapan 









2009 The Bridging Programme To Help Young 





2009 Mendisain Sekolah Ungguln Berbasis 
Kecerdasan Majemuk Siswa 
Air Leadership 
Center 
2010 Kepemimpinan Pendidikan PAUD PPs UM 
(Manajemen 
Pendidikan) 
2010 Peran kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Manajemen Sekolah Unggul  
Next World 
View 
2010 Manajemen Pembelajaran Berbasis 
Kecerdasan Holistik 
Quantum Group 
2010 Manajemen PAUD Unggulan Nasional  HIMPAUDI 
Kota Malang 




2010 Pengelolaan Lembaga Kelompok Bermain Ditjen PNFI 
Kemendiknas 
2010 Kepemimpinan dan Pendidikan Berbasis 
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2010 Pengembangan Pendidikan Karakter di 
SD/MI 
MIN Malang 2 




2010 Manajemen Pendidikan Karakter Pada 
Sekolah Dasar 
SDN Kauman 2 
Malang  









2011 Reformasi Birokrasi Pendidikan dalam 




2011 Pengembangan Acuan Prasarana PAUD Direktorat 
Pembinaan 























Tahun Judul Penerbit/Jurnal 
2000 Penelitian Kualitatif dalam ilmu Sosial dan 
Keagamaan (Editor)  
Kalimasahada 
Press 
2009 Pengelolaan KB (reviewer) Direktorat 
PAUD 
2010 Acuan Pendirian PAUD (penulis dan reviewer) Direktorat 
PAUD 




2010 Pedoman Parenting pada PAUD (reviewer) Direktorat 
PAUD 




















































2011 International Seminar of 
Quality Assurance for 
Higher Education  
FIP Universitas 
Negeri Malang  
Peserta 
2011 International Seminar of 
The Islamic Knowledge 
Inquiry  






















(Widiatsih, A., Soetopo, 
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6-7 Mei  
2015 
Teacher Profession The 
Development Through 
Optimization of Cluster 
Schools In Primary 
Schools Difficult to 
















 Analisis Kebijakan 
Ujian Nasional dan 
Dualisme Kurikulum 
dalam Wacana Sekarang 
































Ditjen PAUD dan 
Dikmas 
Kemdikbud RI  
Pemakalah 
  










Siswa: Kasus Masjid al-
Waladush Sholih 



















(Arifin, I.) pp. 227-240 
















Management With The 
Society Based on 
Madura Local Wisdom 
to Improve Quality of 
Education in Junior 
High School (Widiatsih, 
A., Soetopo, H., Ulfatin, 






The 4th Congress 













Inimproving Quality Of 
Education In Public 
Islamic School 
(Sumarsono, R.B., 
Imron, A., Wiyono, 







The 4th Congress 








Leadership Style In 
Developing Discipline 
Character (Brata, 
D.P.N., Imron, A., 







The 4th Congress 








Leadership in Building 
Organizational Culture 
And Character 
Education entering Era 
ASEAN Economic 







The 4th Congress 













Need Sprincipal In 
Efforts To Assurance 
The Quality Of 
Inclusion Elementary 
School (Hermanto, 
Wiyono, B.B., Imron, 







The 4th Congress 







Various Forms Of 
Teacher Leadership As 
a Strategy In the 
Student’s Character 
Building (Sari, I.N., 
Sonhadji, A., Ulfatin, 







The 4th Congress 







Role KKG (Working 




D., Ulfatin, N., 







The 4th Congress 
















Ulfatin, N., Wiyono, 







The 4th Congress 







The Effectieness Of The 
Principal Candidates 
Preparation Program 
Policy (Ardiansyah, M., 
Wiyono, B.B., Bafadal, 







The 4th Congress 










Pendidikan pada Era 
Masyarakat Ekonomi 















Positif Sekolah (Agni, 
F.S., Wiyono, B.B., 
















Kinerja Guru (PKG) 
dalam Peningkatan 
Profesionalisme Guru 
(Suprayogo, H., Arifin, 












Peran dan Strategi 
Kepala Sekolah dalam 
Menigkatkan Citra 
Sekolah (Larasati, M., 



















SD Negeri se 
Kecamatan Purwakarta 
Kota Cilegon (Cahyani, 
N., Sonhadji, A., Arifin, 













Langkah Sekolah dalam 
Melibatkan Orang Tua 
dalam Pendidikan 

















Build Peace Education 
In Primary Schools in 
Tanah Papua (Hermino, 













Peranan Kepala Sekolah 
dalam Mengembangkan 
Budaya Organisasi 




(Soesiandari, H., Arifin, 














(Widiatsih, A., Soetopo, 
H., Ulfatin, N., Arifin, I. 





















Teachers Profession The 
Development through 
Optimization of Cluster 
Schools in Primary 
Schools Difficult to 
Reach (Luvitasari, D., 
Ulfatin, N., Sonhadji A.,  





















leadership on parenting 
















Da’wah management of 
the Wali Songo: 
Socio-cultural-religious 
heritage of nusantara 























full day education dan 
long day school       








Formal, dan In 
Formal. Jurusan 








PAUD Terpadu Anak 
Saleh Malang (Arifin, 




PAUD, Prodi PG 
PAUD, KSDP 







  Pesantren based 
character education 
management  in the face 
of ASEAN Economic 







































dan Pengawas di 









pendidik pada                                     
Sekolah Dasar Anak 
Saleh Kota Malang 




















leadership in early 
childhood education 
services (Arifin, I.) 
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KEGIATAN PROFESIONAL/PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT 
 
Tahun Jenis/Nama Kegiatan/Tempat Kegiatan Peran 
1 Juni 
2002 
Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) pada 
KAMABA-PPA Univ. Negeri Malang di 




Seminar Sehari “ Rekrostruksi Pendidikan Di 
Indonesia menyongsong Otonomi Pendidikan” 




Workshop Penelitian Agama Lanjutan di 





Diklat Bermain, Cerita dan Menyanyi (BCM) 
dan Manajemen TPA di Aula Wali Songo PP. 




Dialog Kependidikan dengan tema ”Menggagas 
paradigma baru penyelenggaraan dan 
pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam bagi 
upaya peningkatan kualitas hasil didik yang 
bertumpu pada doktrin ahlus-sunnah wal 
jamaah dalam menghadapi tantangan era dunia 





Penelitian Dasar Mahasiswa Institut Agama 





Pelatihan Meningkatkan Profesionalisme 
Perangkat Pendidikan . Penyelenggara: 
Lembaga Pendidikan Maarif NU Madrasah 
Tsanawiyah Putra-Putri Lamongan di Ruang 




4 Oktober  
2002 
Bimbingan dan konsultasi bagi guru dan Kepala 
Sekolah di lingkungan yayasan Pendidikan 
Prima Swara Bara (YPPSB) PT. Kaltim Prima 
Coal, Sangatta-Kutai Timur (Kaltim) di YPPSB  
Sangatta-Kutai Timur Kalimantan Timur 
Nara sumber 
  





Bimbingan dan konsultasi bagi guru dan Kepala 
Sekolah di lingkungan yayasan Pendidikan 
Prima Swara Bara (YPPSB) PT. Kaltim Prima 
Coal, Sangatta-Kutai Timur (Kaltim) di YPPSB  




Seminar Pendidikan “Reformulasi Madrasah di 
Era Otonomi Pendidikan” di Auditorium 





Supervisi Pendidikan Mahasiswa PPL Jurusan 
Administrasi Pendidikan di Lapangan, 
Penyelenggara FIP Universitas Negeri Malang,  
Nara sumber 
23 – 24 
Agustus 
2003 
Training Peningkatan Mutu Pendidikan 
Berbasis Masyarakat & Manajemen Berbasis 
Sekolah bagi Pengelola Pendidikan di 
Kabupaten Situbondo, Penyelenggara Institut 
Agama Islam Ibrahimy Situbondo Fakultas 





Training Pengembangan Sekolah Unggul, 
Materi: Manajemen Pengelolaan dan 
Pengembangan Sekolah Unggul Berbasis 
Pesantren, Penyelenggara LPM Langit Tujuh di 





Supervisi Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 
Salafiyah Syafi’iyah Putri Sukorejo Situbondo 
di Kompleks Pondok Pesantren Salafiyah 
Sukorejo, Situbondo. 
Nara sumber 
 Pelatihan Penelitian Kualitatif dalam Bidang 
Keagamaan, Penyelenggara STAI Diponegoro 
Tulungagung di Aula Kampus STAI 
Diponegoro, Jl. Kauman Tulungagung.. 
Nara sumber 
  






Workshop dan Simulasi Pemberdayaan 
Madrasah Aliyah, Kurikulum Berbasis 
Kompetensi antara Tantangan dan Harapan, 
Penyelenggara Universitas Islam Malang, di 




Talkshow, Penyelenggara Badan Eksekutif 
Mahasiswa FIP Universitas Negeri Malang di 





Seminar Kolegial, Materi: Strategi Kelas 
Unggulan: Peningkatan Mutu  Berbasis 
Pengelompokan Prestasi, Penyelenggara FIP 
Universitas Negeri Malang,  
Nara sumber 
6 Juli 2004 Diklat Pengembangan Manajemen Sekolah bagi 
Kepala Sekolah Dasar Inti, Penyelenggara 





Seminar Sehari, Materi Peningkatan Kualitas 
Pendidikan dan Profesionalisme Guru SD/MI 
dengan Diberlakukannya Otonomi Pendidikan, 
Penyelenggara HMJ PGSD Institut Keislaman 




Peningkatan Kualitas Pendidikan dan SDM, 
Penyelenggara Madrasah Aliyah Bahrul Ulum 




Kolokium Kajian Spiritual (K2S), 
Penyelenggara NQA bekerjasama  dengan 




Diklat BCM dan Manajemen TPA, Materi: 
BCM dan Manajemen TPA Meningkatkan 
Profesionalisme Pendidikan, Penyelenggara 
Madrasah Diniyah Salafiyah Matholi’ul Huda 
Ponpes Miftahul Huda  Malang,  
Nara sumber 
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14 – 16 
September 
2004. 
Panelis Kampanye Visi, misi program calon 
Presiden dan Wakil Presiden, Penyelenggara 
KPU Kota Malang di Radio Andalus Kota 
Malang. 
Nara sumber 
25 – 27 
September 
2004 
Latihan Dasar Kepemimpinan dan Bakti Sosial, 
Materi: Keorganisasian, Penyelenggara HMJ 
AP Universitas Negeri Malang, di Aula D1 104, 






Pelatihan Manajemen Mutu Yayasan, Panti, 
PLB, Penyelenggara Koordinator Kegiatan 
Kesejahteraan Sosial Kota Malang di Aula Balai 





Pelatihan manajemen ”Manajemen Peningkatan 
Mutu Pendidikan: Refleksi Pemberdayaan 
Pendanaan Lembaga”. Penyelenggara PPs UM 
dengan Koord. Keg. Kesejahteraan Sosial 
(KKKS) Kota Malang di Aula Balai Kota 





Diktat Sekolah Unggulan Ma’Arif Jawa Timur 





Pengembangan Model Pemberdayaan Makbu 
Tambak Beras Jombang, Materi: Manajemen 
Madrasah Aliyah Keagamaan di Lingkungan 
Pesantren, Penyelenggara Universitas Islam 




Seminar Kolegalial Dosen AP FIP UM di 
Ruang Serbaguna Lab. AP FIP UM.  
Nara sumber 
  





Seminar Bionergi, Materi: Keterjalinan Antara 
Mikrokosmik dan Makrokosmik dalam 
Perspektif Bionergi, Penyelenggara Lembaga 
Seni Pernafasan – Radiasi Tenaga Dalam (RTD) 
dan LKP2M UIN Malang di Student Center 




Pembekalan Praktik Kerja Lapangan Integratif, 




Pelatihan Kurikulum Berbasis Kompetensi di di 




Seminar Sehari, Materi: Quality Assurance 
Total Quality Management untuk Sekolah 
Berbasis Pesantren, Penyelenggara Pesantren 
Mahasiswa Al-Hikam Malang,di Gedung 





Bedah Buku Nucleon 2006, Penyelenggara 
HMJ Fisika Universitas Negeri Malang di  Aula 




Seminar NASIONAL, Materi: Tinjauan Kritis 
Eksistensi Sistem Pendidikan Nasional dalam 
Membentuk Generasi Unggul, BEM Fakultas 





Workshop Peningkatan Kualitas Sekolah  
”Manajemen Sekolah yang Efektif ”, 
penyelenggara SMAN 1 Malang di SMAN 1 




Pembekalan studi banding ”Paradikma dan 
Inovasi Seorang Pendidik di Masa Depan”. 










TOT Pengembangan Profesionalisme 
Supervisor Madrasah Tingkat Dasar, Materi: 
Sekolah Standar Nasional, Penyelenggara 
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya 





Pesantren Ramadhan 1427 H, Materi: Quantum 
Learning, Penyelenggara Pesantren Mahasiswa 
Al-Hikam Malang di Auditorium  Pesantren 






Seminar Peran Kepala Sekolah Taman Kanak-
Kanak dalam MengImplementasikan 
Manajemen Berbasis Sekolah Guna 
Meningkatkkan Mutu Pendidikan, 
Penyelenggara TL Laboratorium UM di Aula 





Pembinaan Manajemen Pondok Pesantren Se 
Kota Malang, Penyelenggara Pemerintah Kota 





Kegiatan Pembinaan Guru Madrasah Swasta 
Se-Kota Malang, Penyelenggara Pemerintah 





Lokakarya Advokasi PAUD Dilingkungan 
Departemen Agama, Materi: Pola Asuh Anak, 
Depag Propinsi Jawa Timur di Aula barat 





Pelatihan Manajemen Pondok Pesantren Dalam 
Rangka Percepatan Program Wajar Diknas 9 










Manajemen Peningkatan Kualitas Pendidikan 
Islam, Penyelenggara Pesantren Miftahul Ulum 
Suruhan Lor Bandung Tulungagung di 
PONPES “Miftahul ‘Ulum” Suruhan Lor 





Peningkatan Mutu Manajerial dan Profesional 
Dosen di Universitas Pesantren Tinggi Darul 
Ulum (UNIPDU) Jombang, Materi: Manajemen 
Pengembangan Perguruan Tinggi Agama Islam, 
Penyelenggara Universitas Pesantren Tinggi 
Darul Ulum (UNIPDU) Jombang di Kampus 




Mengembangkan Pendidikan Alternatif: 
Pendidikan Ramah Anak Berbasis Religio-
Neorologis, Penyelenggara Yayasan Pendidikan 
Anak Saleh, di Al-Arafah Hall Anak Saleh, Jl. 
Candi Panggung Indah 1-3 Kota Malang 
Nara sumber 
28 – 29 
Maret 
2007 
Pembahasan Penulisan Bahan Ajar Pelatihan 
Calon Kepala Sekolah, Penyelenggara Diknas 





Juri Lomba Guru Berprestasi Tingkat Kota 
Malang tahun 2007, Penyelenggara Diknas Kota 




Ceramah Agama Dalam Rangka Tasyakuran 
Hardiknas Tahun 2007, Penyelenggara Panitia 
Hardiknas Kecamatan Singosari, di AULA KP-
RI PERGU Singosari 
Penceramah 
13 – 14 
Juni 2007 
Penyusunan Paket Diklat Calon Kepala 
Sekolah, Penyelenggara Diknas RI Jakarta, di 





Halaqoh Restra Madrasah Salafiyah Pasuruan, 
Materi: Pesantren dan  Tantangan Pendidikan 
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14 – 16 
Agustus 
2007 
Pelatihan Guru Pemandu Bidang Studi IPS dan 
Pelatihan Guru Pemandu Bidang Studi Bahasa 
Indonesia & Koordinasi dengan Bupati 
Sumbawa tentang Pengembangan Sekolah 
Model Di Kabupaten Sumbawa, Pemerintah 
Kabupaten Sumbawa, di Hotel Jayanni dan 
Hotel Harapan.  Sumbawa Besar. 





Nuzulul Qur’an, Penyelenggara FIP Universitas 





Studi dan Magang Pendidikan Anak Usia Dini 
Sekolah Al-Falah Jakarta Timur di Sekolah Al-





Seminar Regional Sertifikasi Guru dan Kepala 
Sekolah Antara Harapan dan Kenyataan, 
penyelenggara Pascasarjana Univeritas Negeri 





Workshop Metodologi Penelitian Mahasiswa 
“Kualitatif dan Kuantitatif), penyelenggara 
Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Al Khonizy Buduran Sidoarjo, di 





Deklarasi Sekolah Unggulan dan Simposium 
Pendidikan Muhammadiyah Jawa Timur, 
Penyelenggara JPSM Jawa Timur di Hotel 




Workshop Sertifikasi Kepala Sekolah dan Guru, 
Penyelenggara UPTD TK/SD dan PLS dan 
Pengurus PGRI Kecamatan Sumbermanjing 




Seminar Regional Kiat Menjadi Guru 
Profesional, penyelenggara K2PP Jawa Timur, 
di Aula Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Jatim, Jl, Gentengkali Surabaya. 
Nara sumber 
  





Seminar Peningkatan Profesionalisme Guru 





Pelantikan Forum PAUD dan Peningkatan Mutu 
Pendidik Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 
Materi: Manajemen Peningkatan Mutu PAUD, 
Penyelenggara Diknas Kota Malang,.di Aula 




Pelatihan Manajemen PAUD, Materi: 
Manajemen Pembelajaran PAUD yang Efektif, 
Penyelenggara HIMPAUDI Kota Malang,di 





Seminar & Lokakarya Nasional, Materi; 
Implementasi Pembelajaran Sentra, 
Penyelenggara PAUD Unggulan Nasional Anak 





Seminar Regional Membangun Keunggulan dan 
Profesionalisme Guru dan Manajemen Sekolah: 
Meretas Jalan Menuju Guru Berkelas Dunia, 




Seminar Nasional Kebangkitan Madrasah 
Menuju Madrasah Mandiri dan Bermartabat, 
Materi: Kiat Cerdas Menuju Guru yang 






Workshop Pengembangan Modul dan 
Penyelenggaraan PAUD Informal yang 
diselenggarakan oleh Direktorat Pendidikan 
Anak Usia Dini, Ditjen PNFI, Depdiknas di 




Workshop Penelitian Mahasiswa, Materi: 
Penelitian Kualitatif, Penyelenggara STAI – 
STIQ Al-Khonizy Sidoarjo 
Nara sumber 
  






Seminar Nasional Sertifikasi Kepala Sekolah, 
Penyelenggara Progran Studi Manajemen 






Seminar Pendidikan Multiple Intellegence 
sebagai Ikhtiyar Pendekatan Mewujudkan 
Proses Pembelajaran Unggul di Sekolah, 
Materi: Manajemen Pembelajaran Berbasis 
Multiple Intelligence, Penyelenggara Yayasan 
Pendidikan Anak Saleh & Yayasan Mutiara 





Pelatihan Parenting PAUD, Penyelenggara 
HIMPAUDI Kota Malang,.di Aula SMK Negeri 







Kuliah Manajemen Penyelenggara Lembaga 
Pembina Pendidikan Agama (LEPPA) UM di 
Masjid Al-Hikmah UM, 
Nara sumber 
19 – 20 
Januari 
2009 
Pelatihan Manajemen dan Pembelajaran Taman 
Kanak-Kanak bagi Guru TK Binaan Dharma 
Wanita Persatuan Se Kabupaten Kutai Barat, 
Penyelenggara Dharma Wanita Persatuan 




Workshop Sertifikasi Kepala Sekolah dan Guru, 
Penyelenggara UPTD TK/SD dan PLS 




Seminar sehari ”menyongsong Implementasi 
Sertifikasi Kepala Sekolah” penyelenggara 
Pengurus Kabupaten Ikatan Guru Taman 
Kanak-kanak Indonesia PGRI  di Gedung 
Paripurna DPRD Kab.Malang 
Nara sumber 
  





Workshop review Pedoman dan Modul PAUD 
Informal yg diselenggarakan oleh Dirjen PNFI 




Lomba pemilihan ”teacher Award” 2009 yg 
diselenggarakan oleh HIMPAUDI Kota Malang 




Pelatihan Manajemen PAUD Kota Malang 
”Meningkatkan Kompetensi Manajerial bagi 
Pengelola PAUD” oleh Mahasiswa Pascasarjana 
UM di Gedung Sasana Budaya UM (pintu 
gerbang Timur Kampus UM) 
Nara sumber 
1 Juli 2009 Seminar tentang School Based Management di 
Madrasah Al-hidayah Wajak Kabupaten Malang 
Nara sumber 
9 Juli 2009 Lokakarya tentang ”strategi pengembangan 
madrasah Aliyah ke depan, dalam konteks 
Perubahan Koordinasi dari DEPAG ke Diknas, 
OTODA  dan Pengembangan yang berbasis 





Seminar nasional & Raker Kepsek/madrasah 
jenjang MI/SD-MTs/SMP-MA/SMA/SMK 
Binaan LP. Ma’arif NU cab. Lamongan. 
“Spiritual Quesiont (SQ) Kepemimpian” di 




Pelatihan Penelitian Dasar Mahasiswa Institut 
Agama Islam Tribakti Kediri. Penyelenggara: 
Lembaga Penelitian Pengembangan dan 
Pengabdian masyarakat  IAI Tribakti Kediri  di 





“Konferensi Learning with Meaning for Early 






“Indonesia International Early Childhood 
Education Conference and Exhibition 2009” di 









Workshop Pengembangan Pranikah dengan 
tema “Manajemen Kurikulum Program 
Pranikah” di Hotel Utami Jl. Raya Juanda 





Ceramah ilmiah Dalam rangka HUT PGRI ke 





Program Extention Guardian Angel, Peran 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 
Manajemen Sekolah Unggul, penyelenggara 






Workshop Manajemen Pembelajaran Berbasis 
Kecerdasan Holistik, Penyelenggara Quantum 






Pelatihan Peningkatan Mutu Pendidik PAUD, 
penyelenggara HIMPAUDI Kota Malang 
bekerjasama dengan Dinas Pendidikan Kota 




Workshop Pembuatan Kurikulum PAUD 
Direktorat Jenderal Pendidikan Nonformal dan 





Seminar, TOT dan Diklatnas “Format 
Pendidikan Indonesia dalam Konstelasi Global” 
Penyelenggara Kementerian Agama Kabupaten 
Situbondo dan Pusat Pendidikan Agama 









Workshop Penyusunan Turunan Standar PAUD  
Penyelenggara Dirjen Pendidikan Nonformal 
dan informal di Ruang Sidang Direktorat PAUD 





Pemahaman Teknis Program PAUD bagi 
Lembaga Penerima Rintisan Kelompok 
Bermain dan PAUD Percontohan Tk. 
Kec/Dessa angkatan II Tahun 2010, 
Penyelenggara Dirjen PNFI Kemendiknas di 





Seminar dan Lokakarya dengan Tema “Dari 
Guru Konvesional Menuju guru Profesional” 
Penyelenggara Lembaga Pengembangan 
Pendidikan Indonesia (LPPI) di Gedung 





Workshop Penyusunan Sistem Pembelajaran 
PAUD Indonesia yang diselenggarakan oleh 
Ditjen Pendidikan Non Formal dan Informal di 





Second Annual Indonesia International Early 
Chilhood Education Conference & Exhibition 





Lokakarya Penyamaan Persepsi Gaya 
Selingkung Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
(JPP) LP3 Univ. Negeri Malang di Hotel 




Workshop “pengembangan Pendidikan Karakter 
di SD/MI” Penyelenggara Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Malang 2.di Aula MIN Malang 2 Jl. 
Kemantren Kota Malang 
Nara sumber 
  





Workshop “Finalisasi Metode Pembelajaran 
PAUD Indonesia” diselenggarakan Direktorat 




Seminar dan Lokakarya “ Dari Guru 
Konvensional Menuju Guru Profesional” Ikatan 
Alumni Universitas Brawijaya Malang (IKA-




Pidato Wisuda Institut Keislaman Hasyim 
Asy’ari (IKAHA) Tebuireng Jombang di 





Konsolidadi, Pembekalan dan persiapan 
Pemberangkatan dalam Rangka Tugas Kursus 
jangka Pendek melalui Pelatihan ECE Service 
Management yang diselenggarakan oleh Ditjen 
PNFI Kementerian Pendidikan Nasional di 





Workshop Peningkatan Mutu Sekolah Dasar 
Standart Nasional dengan Pola Dukung 24 Jam, 





Workshop “Peningkatan Mutu Sekolah Dasar 
Standar Nasional” Tema “Manajemen 
Pendidikan Karakter Pada Sekolah Dasar” di 





Seminar Nasional dengan tema “ Peningkatan 
Potensi Kecerdasan IQ, EQ dan SQ melalui 
Aktivasi Otak dan Hypnoteraphy” di 
Auditorium Kampus IKAHA (Lantai III) Jl. 





Seminar dengan tema “Reformasi Birokrasi 
Pendidikan dalam Implementasi Pendidikan 
(ISPI) Kabupaten Sumenep di Gedung Ki Hajar 
Dewantara Sumenep Madura 
Nara sumber 
  




Workshop Pengembangan sarana dan Prasarana 
PAUD, Penyelenggara Direktorat PAUD, Ditjen 




Workshop Pengembangan Pendidikan Karakter 
Berbasis Kebangsaan, Penyelenggara BEM 
STAI Ma’bad Aly Al Hikam Malang di Gedung 




Seminar dan Lokakarya  Nasional bertema” 
Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran 
PAUD Berbasis Karakter”, penyelenggara 





Imam dan Penceramah Sholat Tarawih di 
Masjid Al-Hikmah Universitas Negeri Malang. 





Pendampingan Penulisan Artikel dan Penerbitan 
Jurnal Berbasis PTK/PTS ber ISSN bagi Tenaga 
Pendidik Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 






Penguatan Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Unggul pada Satuan Pendidikan Unggulan 
Binaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 






Diklat Peningkatan Kemampuan Penelitian dan 
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JABATAN DALAM PENGELOLAAN INSTITUSI 
Peran/ 
Jabatan 
Institusi (Univ, Fak, Jurusan, Lab, studio, 
Manajemen Sistem Informasi Akademik dll) 
Tahun ... s.d. 
... 
Kapuslit Lembaga Penelitian – Lemlit Unisma  2000-2007 
Kapuslit Puslit Keagamaan – Lemlit UM 2006-2009 
Direktur Pascasarjana Unhasy 2008-2012 
Direktur Pascasarjana Unhasy 2012-2016 
Senat FIP Fakultas Ilmu Pendidikan UM  2011-2013 
Senat FIP Fakultas Ilmu Pendidikan UM 2013-2017 
Korprodi 
S2 & S3 
Manajemen Pendidikan Pascasarjana UM 2011-2015 
Kapus P3P LP2M UM 2015-2019 
Korprodi 
S2 
Magister PAUD FIP UM 2019-2023 
 
 





2001 PPL Pembimbing SMP Laboratorium UM 
2002 PPL Pembimbing SMP Negeri 3 
2003 PPL Pembimbing SMA Negeri 1 
2004 PPL Pembimbing TK Anak Saleh 
2005 PPL Pembimbing SMA Wachid Hasyim 
2006 PPL Pembimbing SDN Bandulan 
2006 
KKL 
Pembimbing UGM, SMA Debrito 
Yogyakarta 
2007 PPL Pembimbing SDN Kauman 3 
2008 
KKL 
Pembimbing LBB Primagama, UNY 
Yogyakarta 
2008 PPL Pembimbing SDN Kasin  
2009 PPL Pembimbing MAN Malang 1 
2009 
KKL  
Pembimbing Pascasarjana Udayana, 
SMA Negeri 4 Denpasar 
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2010 PPL Pembimbing  MIN Malang 2  
2010 KKL Pembimbing Institut Kesenian Bali, 
SMA Saraswati Bali 
2011 KKL S2 MP 
Pascasarjana UM 
Pembimbing  SMA Lazuardi & SMA 
Cakra Buwana Depok, 
Jakarta  
2012 KKL S2 MP 
Pascasarjana UM 
Pembimbing SD Pasiad Indo-Turki 
Semarnag, SDI 
Hidayatullah Semarang 
2013 Studi Lapangan 
S3 MP (Mandiri)  
Pembimbing SD Ciputra, SD Merlion 
Surabaya 
2013 Studi Lapangan 
S3 MP (Mandiri) 
Pembimbing SMA Aminuddin Baki  
Malaysia, Al-Junaid 
Islamic School & Al-
Irsyad Islamic School 
Singapore 
2014 KKL S2 MP 
Pascasarjana UM 
Pembimbing SDI Hidayatullah dan SD 
Al-Azhar Surabaya 
2016 Studi Lapangan 
S3 MP (mandiri) 
Pembimbing PIAGET International 
School Surakarta;  
Pascasarjana UGM  
2017 Studi Lapangan 
S3 MP (Mandiri) 





2018 Studi Lapangan 
S3 MP (Mandiri) 
Pembimbing Etilier International 
Nature School in Bali 
2019 Studi Lapangan 
S3 MP (Mandiri) 
Pembimbing Alim Kids Bangi 
Malaysia, Montessory 








Tahun Bentuk Penghargaan Pemberi 
2000 The Leade Achieves In 
Development Award 2000 
Yayasan Anugerah 
Prestasi Indonesia 













Lembaga Pengkajian Agama dan 
Masyarakat (LPAM) 




















Yayasan Pendidikan Anak Saleh  Ketua 
1996-
skarang 
Magistra Utama Pembina  
  











Takmir Masjid Tawakkal  Ketua  
2009-
2014 





Takmir Masjid Al-Waladush Sholih  Ketua 
2019-
2023 
Takmir Masjid Al-Waladush Sholih Pembina 
2015-
2020 
IKA Fakultas Ushuluddin UINSA Ketua 
2016-
2021 
IKA UINSA Korwil Malang Raya Ketua 
2011-
2015 
Forum PAUD Provinsi Jawa Timur Kaseksi Pengkajian 






















Pendidikan Indonesia (APMAPI) 
Sekretaris Umum 
  







Asosiasi Pascasarjana Agama Islam 
Swasta Indonesia (APAISI) 
Sekretaris Umum  
2016-
2020 
ISMAPI Daerah Propinsi Jawa 
Timur 
Koordinator Divisi 








Dewan Masjid Indonesia 





Yayasan Kel. Besar Kyai 





Aliansi Dosen Nahadah  Wakil Ketua Umum 
 
        






Prof. Dr. Imron Arifin, M.Pd. 








Seoul Tower, Korea Selatan 24-30 Juli 2019 
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Shara Nur Fitria, S.H (menantu pertama) 
Ar-Raisul Karama Arifin, S.Psi (putra kedua) 
Muhammad Qodri al Azizi Arifin (putra ketiga) 
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Adreena Shakila Maulidina Arifin (cucu) 
 

